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ABSTRAK 

Hilda Sulistyorini, 2019. SKRIPSI. Judul “Analisis Tingkat Kesehatan 

Koperasi Poncokusumo Wanita Kendedes Berdasarkan Peraturan Deputi 

Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah 

Republik Indonesia Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016”. 

Pembimbing : Zuraidah,SE.,M.SA. 

Kata Kunci : Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam, 7 Aspek   

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesehatan Koperasi 

Wanita kendedes tahun 2018. Ditinjau dari aspek permodalan, aspek kualitas 

aktiva produktif, aspek manajemen, aspek efisiensi, aspek likuiditas, aspek 

kemandirian dan pertumbuhan dan aspek jatidiri koperasi yang berdasarkan 

Peratuaran Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil 

dan Menengah Republik Indonesia Nomor: 06/Per/Dep.6/IV/2016.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Subjek dari 

penelitian ini adalah Koperasi Wanita Kendedes dimana yang menjadi objek 

evaluasi adalah kesehatan Koperasi Wanita Kendedes. Teknik analisis dalam 

penelitian ini menggunakan metode wawancara dokumentasi, dan observasi.  

Hasil penelitian menunjukkan tingkat kesehatan Koperasi Wanita 

Kendedes adalah termasuk kategori “Dalam Pengawasan” dengan total skor 64,6 

dari keseluruhan skor 100, yang ditinjau dari 7 aspek yaitu aspek permodalan 

yang mendapatkan skor 74 dengan kategori cukup sehat, aspek kualitas aktiva 

produktif yang mendapat skor 45 dengan kategori dalam pengawasan khusus, 

aspek manajemen yang mendapatkan skor 80 dengan kategori sehat, aspek 

efisiensi yang mendapatkan skor 70 dengan kategori cukup sehat, aspek likuiditas 

yang mendapatkan skor 50 dengan kategori dalam pengawasan khusus, aspek 

kemandirian dan pertumbuhan yang mendapatkan skor 72,5 dengan kategori 

cukup sehat dan yang terakhir aspek jatidiri koperasi yang mendapatkan skor 85 

dengan kategori sehat.  
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ABSTRACT 

 

Hilda Sulityorini, 2019, THESIS. Tittle: " Health Level Analysis of 

Poncokusumo Kendedes Women’s Cooperatives Based on Deputy 

Regulations for the Supervision of the Ministry of Cooperatives and Small 

and Medium Enterprises Republic of Indonesia Number 06 / Per / Dep.6 / IV 

/ 2016".  
Advisor : Zuraidah,SE.,M.SA 

Key words: Health Savings and Credit Cooperatives, 7 Aspects 

 

 This study aims to determine the health level of Kendedes Women's 

Cooperatives in 2018. Judging from the aspects of capital, aspects of productive 

asset quality, management aspects, aspects of efficiency, aspects of liquidity, 

aspects of independence and growth and aspects of cooperative identity based on 

the Deputy Regulation of the Ministry of Cooperatives and Business Supervision 

Small and Medium-sized Republic of Indonesia Number: 06 / Per / Dep.6 / IV / 

2016. 

 This research is a descriptive qualitative research. The subject of this 

research was the Kendedes Women's Cooperative which was the object of 

evaluation was the health of the Kendedes Women's Cooperative. The analysis 

technique in this study uses the interview documentation and observation 

methods. 

 The results showed the health level of the Kendedes Women's Cooperative 

was included in the category of "Under Supervision" with a total score of 64.6 out 

of the total score of 100, which was reviewed from 7 aspects namely the capital 

aspect which got a score of 74 in the quite healthy category, the quality aspect of 

earning assets that got the score 45 with categories in special supervision, 

management aspects that get a score of 80 with a healthy category, efficiency 

aspects that get a score of 70 with a fairly healthy category, liquidity aspects that 

get a score of 50 with a category in special supervision, independence and growth 

aspects that get a score of 72.5 the category is quite healthy and the last aspect is 

the identity of the cooperative which scores 85 with the healthy category. 
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 ملخص البحث

دس د. بحث العلمي . العنوان "تحليل المستوى الصحي لتعاونيات النساء  في كن٩١٠٢هيلدا سوليستيوريني، 

بناءً على قوانين اللوائح الخاصة بالإشراف على وزارة التعاونيات والمؤسسات الصغيرة والمتوسطة في 

 ."٩١٠٠ / IV / ٠.ديف / فير / ١٠جمهورية إندونيسيا، العدد 

 .: زريدة، س. م  المشرف

 جوانب ٧: صحة المدخرات وتعاونيات الائتمان،  الكلماتالمفتاحية

 

. ٩١٠٢تهدف هذه الدراسة إلى تحديد المستوى الصحي لتعاونيات المرأة في كنددس في عام 

جودة الأصول الإنتاجية وجوانب الإدارة وجوانب الكفاءة وجوانب انطلاقًا من جوانب رأس المال وجوانب 

السيولة وجوانب الاستقلال والنمو وجوانب الهوية التعاونية استناداً إلى نائب تنظيم وزارة التعاونيات 

 / ٤ /٠ديف / فير / 60والإشراف على الأعمال جمهورية إندونيسيا الصغيرة والمتوسطة الحجم العدد: 

٩١٠٠. 

البحث هو بحث نوعي وصفي. كان موضوع هذا البحث هو جمعية النساء في كنددس والتي  هذا

كانت موضوع التقييم كانت صحة جمعية كنددس النسائية التعاونية. تستخدم تقنية التحليل في هذه الدراسة 

 .وثائق المقابلة وطرق الملاحظة

جه في فئة "تحت الإشراف" إدرا أظهرت النتائج أن المستوى الصحي مئسسة النساء كنددس

، فيما يتعلق بالجوانب السبعة وهي جانب رأس المال الذي  ٠١١من إجمالي  ٠٠١٠برصيد إجمال يقدره 

مع  ٤٤في فئة صحية للغاية، وجانب جودة الأصول الإنتاجية التي حصلت على النتيجة  ٧٤حصل على 

مع فئة صحية، والجوانب   ٢١درجة فئات في الإشراف الخاص، والجوانب الإدارية التي تحصل على 

  ٤١مع فئة صحية إلى حدما، وجوانب السيولة التي تحصل على درجة  ٧١الكفاءة التي تحصل على درجة 

الفئة هي صحية  ٧٩١٤مع فئة في جوانب الإشراف والاستقلال والنمو الخاصة التي حصلت على درجة 

 .مع فئة صحية للغاية  ٧١ل على درجة للغاية والجانب الأخير هو هوية التعاونية التي تحص
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Koperasi merupakan soko guru perekonomian Indonesia yang keberadaannya 

diakui oleh undang- undang. Koperasi menjadi salah satu badan usaha yang 

berbadan hukum yang beranggotakan orang orang untuk meningkatkan 

kesehjateraan anggota untuk menghasilkan nilai tambah yang dapat dimanfaatkan. 

Selain itu, koperasi juga bergerak dalam bidang ekonomi rakyat agar masyarakat 

bisa berpartisipasi dalam mempertegas struktur perekonomian nasional dengan 

berdasarkan atas asas kekeluargaan. Banyak jenis koperasi yang dikelompokkan 

pada kesamaan jenis usahanya dan kepentingan ekonomi anggotanya seperti 

Koperasi Simpan Pinjam, Koperasi Konsumen, Koperasi Produksi, Koperasi 

Pemasaran dan Koperasi Jasa (Munir dan Iin,2011). 

Salah satu jenis koperasi yang dikembangkan oleh pemerintah adalah 

koperasi simpan pinjam. Koperasi Simpan Pinjam diartikan sebagai koperasi yang 

kegiatan usahanya menghimpun serta menyalurkan dana kepada para anggotanya 

dengan bunga yang rendah. Kegiatan koperasi simpan pinjam sebagai pihak 

perantara dana diharapkan dapat membantu perekonomian rakyat, khususnya bagi 

masyarakat yang berpendapatan menengah ke bawah. Melalui koperasi simpan 

pinjam, masyarakat yang memerlukan dana ataupun anggota yang memerlukan 

modal untuk mengembangkan usahanya dapat meminjam dana pada koperasi 

simpan pinjam. Kelebihan syarat yang mudah dan proses pengeluaran dana yang 
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cepat menjadi kelebihan tersendiri bagi masyarakat untuk memanfaatkan jasa 

koperasi simpan pinjam jika dibandingkan dengan lembaga keuangan lainnya.  

 Koperasi memiliki ciri khas, yaitu kepemilikan oleh anggota, Modal Usaha 

dihimpun dari anggota, setiap tahun diwajibkan menyelenggarakan Rapat 

Anggota Tahunan (RAT) dan sebagainya. Meskipun demikian, dalam 

melaksanakan kegiatan usaha harus profesional seperti badan-badan usaha yang 

lain, sehingga tuntunan kinerja yang efektif, efisien, kelayakan usaha harus 

dipenuhi. Untuk mendukung pencapaian profesionalitas tersebut dibutuhkan 

dukungan dari berbagai macam elemen yang kondusif (Nurul,2006 dan Agung, 

Trisetia 2017). 

Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil 

dan Menengah Nomor : 06/Per/Dep.6/IV/2016 Tentang Pedoman Penilaian 

Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam Koperasi 

menyatakan bahwa penilaian kesehatan usaha simpan pinjam merupakan 

penilaian untuk mengukur tingkat  kesehatan koperasi. Menurut Peraturan Deputi 

Bidang Pengawasan  Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

Nomor : 06/Per/Dep.6/IV/2016 dapat dilakukan terhadap 7 aspek, diantaranya : 

Aspek Permodalan, Aspek Kualitas Aktiva Produktif, Aspek Manajemen, Aspek 

Efisiensi, Aspek Likuiditas, Aspek Kemandirian dan Pertumbuhan, Aspek Jati 

Diri Koperasi. (Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementrian Koperasi dan 

UKM 2016). 
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Faktor-faktor sumber Daya Manusia dan keadaan finansial suatu koperasi 

merupakan faktor utama didalam menunjang tingkat kesehatan koperasi. Pada 

dasarnya tingkat kesehatan koperasi merupakan gambaran suatu koperasi ditinjau 

dari laporan keuangannya. Laporan keuangan memegang peranan yang sangat 

penting karena untuk mengetahui bagaimana kondisi koperasi pada saat itu. 

Penilaian kesehatan koperasi membantu organisasi koperasi dalam menyajikan 

informasi keuangan yang akan digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan–

keputusan ekonomi oleh berbagai pihak yang terkait dengan organisasi atau 

perusahaan tersebut. Adapun pihak yang memerlukan informasi akuntansi 

koperasi meliputi pengurus anggota dan kreditur (Baswir,2012) 

Perkembangan koperasi saat ini berkembang sangat pesat maka koperasi 

dituntut secara profesional dalam menjalankan kegiatannya jadi untuk 

meningkatkan kepercayaan kepada anggota dan masyarakat umum maka 

dilakukan penilaian kesehatan koperasi agar koperasi dapat lebih dipercaya oleh 

anggota dan masyarakat.  

Koperasi Wanita Kendedes yang terletak di Kabupaten Malang ini didirakan 

oleh Gubernur Jawa Timur Bapak Sukarwo pada tanggal 15 Desember 2010 yang 

diketuai oleh ibu Siti Andayani dan telah memiliki badan hukum dengan nomor 

398/BH/XVI.14/XII/2010. Koperasi ini bergerak dibidang simpan pinjam dan 

anggotanya telah mencakup satu desa yang terdiri dari 5 dusun yaitu 

Nongkosewu, Paras, Baran, Tenggeran, Karanganyar dengan jumlah anggota yang 

tiap tahun naik maka tahun ini jumlah anggota Koperasi Wanita Kendedes 

berjumlah 260 orang (LPJ Pengurus dan Pengawas Koperasi Wanita Kendedes 
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2018). Adapun misi dari Koperasi Wanita Kendedes adalah untuk 

mensejahterakan anggota melalui pelayanan prima yang terpadu secara efektif dan 

efisien serta memenuhi kebutuhan anggota dalam arti ekonomi, sosial budaya, 

lingkungan, dan teknologi. 

Tabel 1.1 

Jumlah Anggota Koperasi Wanita Kendedes Dari Tahun 2014-2018 

 

 Sumber : LPJ Pengurus dan Pengawas Koperasi Wanita Kendedes 2018 

 

 Pada tahun 2018 anggota Koperasi Wanita Kendedes turun dikarenakan 

banyak dari anggota koperasi yang dikeluarkan oleh pihak koperasi karena 

sulitnya melakukan penagihan pinjaman kepada anggota yang sudah melebihi 

jatuh tempo. Dan hal tersebut merupakan salah satu kebijakan koperasi. 
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Tabel 1.2 

Total Aset Koperasi Wanita Kendedes 2016 – 2018 

 

 

Sumber : LPJ Pengurus dan Pengawas Koperasi Wanita Kendedes 2018 

 

Latar belakang peneliti melakukan penelitian di Koperasi Wanita Kendedes 

yaitu minimumnya minat anggota koperasi dalam meninjau penilaian kesehatan 

koperasi. Dengan adanya penilaian terhadap kesehatan, pihak yang terkait akan 

merasa lebih aman apabila berurusan dengan koperasi, baik itu masalah investasi, 

pinjaman, kewajiban terhadap pemerintah pajak dan lain-lainnya.  

 Pada penelitiaian sebelumnya yang dilakukan oleh Ni Komang Ike Yasa 

Dewi yang bertujuan untuk mengetahui mengetahui tingkat kesehatan Koperasi 

Simpan Pinjam Mandala Amerta Sedana (KSP MAS) kelurahan Banjar Buleleng 

Tahun 2015. Metode yang digunakan dalam peneltian ini adalah metode 

penelitian dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesehatan 

Koperasi Simpan Pinjam Mandala Amerta Sedana berada pada predikat “Kurang 

Sehat” hal ini dapat dilihat dari total skor yang diperoleh adalah sebesar 59,40.  

 Rp-

 Rp100.000.000,00

 Rp200.000.000,00

 Rp300.000.000,00

 Rp400.000.000,00
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 Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Enggar Prasetyo dan P.W. 

Agung Dipoonegoro 2017. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kesehatan koperasi unit simpan pinjam pada KPRI Gotong Royong Dinas 

Kesehatan Kabupaten Karanganyar untuk tahun 2017. Hasil dari penelitian ini 

diketahui bahwa keseluruhan perhitungan dan pembahasan dengan menggunakan 

Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik 

Indonesia Nomor: 14/PER/M.KUKM/XII/2009, untuk tingkat kesehatan Koperasi 

Unit Simpan Pinjam KPRI Gotong Royong Dinas Kesehatan Kabupaten 

Karanganyar termasuk kategori “Sehat” dengan total skor 80,55. 

Berdasarkan pamparan diatas dan fenomena yang terjadi di Koperasi Wanita 

Kendedes Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang. Peneliti tertarik untuk 

meneliti dengan judul “Analisis Tingkat Kesehatan Koperasi Wanita Kendedes 

Poncokusumo Berdasarkan Peraturan Deputi Bidang Pengawasan 

Kementerian Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia 

Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016”. 

1.2 Batasan Masalah 

Melihat luasnya permasalahan yang diidentifikasi dari latar belakang, agar 

permasalahan menjadi jelas dan tujuan dapat tercapai. Maka penelitian ini 

dibatasi pada masalah kesehatan Koperasi Wanita Kendedes Tahun 2018. 

Dilihat dari aspek permodalan, kualitas aktiva produktif, manajemen, efisiensi, 

likuiditas, kemandirian dan pertumbuhan, jatidiri koperasi. 
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1.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana tingkat kesehatan koperasi wanita kendedes berdasarkan 

peraturan menteri koperasi dan usaha kecil menengah republik indonesia nomor 

06/Per/Dep.6/IV/2016 ? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan inti permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui tingkat kesehatan koperasi wanita kendedes 

berdasarkan peraturan menteri koperasi dan usaha kecil menengah republik 

indonesia nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016. 

1.5 Manfaat Penelitian  

1.5.1 Manfaat Secara Teoritis 

Penulisan ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis sebagai 

sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu akuntansi dan diharapkan dapat 

menjadi bahan literatur untuk penelitian–penelitian selanjutnya. 

1.5.2 Manfaat Secara Praktis  

a. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan penulis mengenai bagaimana cara menghitung 

tingkat kesehatan di koperasi. 

b. Bagi Kalangan Akademisi 

Penelitian ini diinginkan dapat menjadi sumbangan yang berarti 

terutama kepada segenap Ekonom dan para Mahasiswa Fakultas 
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Ekonomi untuk dapat memahami bagaimana menganalisis tingkat 

kesehatan dikoperasi. 

c. Bagi Perusahaan  

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi koperasi  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu  

Alfi Rohmaning Tyas (2014) melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Tingkat Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Mukti Bina Usaha Kelurahan 

Muktisari Kota Banjar Jawa Barat Tahun 2011-2013. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui tingkat kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Mukti Bina Usaha 

Tahun 2011-2013 berdasarkan pada Peraturan Menteri Negara Koperasi dan 

Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia No.14/Per/M.KUKM/XII/2009 

yang menyangkut atas aspek permodalan, kualitas aktiva produktif, manajemen, 

likuiditas, efisiensi, kemandirian dan pertumbuhan serta jati diri koperasi. 

Pendekatan penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan cara 

mengumpulkan data melalui dokumentasi dan wawancara. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa tingkat kesehatan KSP Mukti Bina Usaha tahun 2011-

2013 berada dalam kategori cukup sehat secara rata-rata mendapatkan skor 68,02. 

Rizal Asdhiwitanto, Dwiatmanto, dan Devi Farah Azizah, (2015) melakukan 

penelitian dengan judul “Penilaian Kinerja Kesehatan Koperasi berdasarkan Surat 

Keputusan Mentri Koperasi Dan Usaha Kecil Menengah Nomor 

23.3/PER/M.KUKM/X/2007 (Studi Kasus Pada Koperasi Primer Tursina 

Surabaya)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil kinerja kesehatan 

Koperasi Primer Tursina pada tahun 2013 yang telah sesuai dengan standar 

klarifikasi koperasi menurut surat keputusan menteri koperasi dan usaha kecil dan 

menengah nomor 35.3/PER/M.KUKM/X/2007. Pendekatan penelitian kualitatif 
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deskriptif studi kasus dengan cara mengumpulkan data laporan keuangan koperasi 

pada tahun 2013 dan wawancara. Hasil dari penelitian ini menunjukkan evaluasi 

atas Keuangan Koperasi Primer Tursina Surabaya Melalui Standar Klasifikasi 

sesuai Surat Menteri Koperasi Nomor 35.3/PER/M.KUKM/X/2007 pada tahun 

2013 tergolong “cukup sehat”, dengan jumlah skor yang terdapat pada kertas kerja 

adalah sebesar 69,3%. Dinilai juga dari kepatuhan dalam melaksanakan 

aktivitasnya sebagai lembaga keuangan syariah termasuk dalam kriteria “cukup 

patuh” dengan mendapatkan skor sebesar 70. 

Burhanuddin Yusuf, (2016) melakukan penelitian yang berjudul “Analisis 

Tingkat Kesehatan Koperasi Syariah “. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

dan menilai tingkat kesehatan koperasi jasa keuangan syariah sebagai lembaga 

keuangan mikro syariah dan untuk mengukur kinerja secara keseluruhan, sehingga 

koperasi syariah dapat terus berbenah untuk meningkatkan kualitasnya. 

Pendekatan penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Hasil dari 

penelitian ini merupakan pencapaian kinerja Koperasi Jasa Keuangan Syariah 

BMT AL-Munawwarah Tanggerang Selatan melalui Penilaian Kesehatan 

Koperasi Berdasarkan Peratuaran Menteri Nomor: 35.3/PER/M.KUKM/X/2007 

Tentang Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi Jasa Keuangan Syariah dan Unit 

Jasa Keuangan Syariah, hasilnya adalah tingkat kesehatan Koperasi Jasa 

Keuangan Syariah Al Munawarah meraih predikat tingkat kesehatan cukup sehat 

dengan skor 73,65. Berdasarkan gambaran umum yang ada pada Koperasi Jasa 

Keuangan Syariah Al Munawarah , ternyata strategi yang diterapkan dalam 

mengelolanya dan usaha pengembangan bisnisnya sudah cukup profesional dan 
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tertata dengan manajemen yang baik terutama pelayanan kepada anggota, maupun 

terhadap mitra serta nasabah dalam rangka pemberdayaan ekonomi umat sudah 

cukup signifikan. 

Enggar Prasetyo dan P.W. Agung Dipoonegoro, (2017) melakukan pennelitian 

yang berjudul “Analisis tingkat Kesehatan Koperasi Unit Simpan Pinjam (USP) 

Pada KPRI Gotong Royong Dinas Kesehatan Kabupaten Karanganyar Untuk 

Tahun 2015”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesehatan 

koperasi unit simpan pinjam pada KPRI Gotong Royong Dinas Kesehatan 

Kabupaten Karanganyar untuk tahun 2017. Hasil dari penelitian ini diketahui 

bahwa keseluruhan perhitungan dan pembahasan dengan menggunakan Peraturan 

Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia 

Nomor: 14/PER/M.KUKM/XII/2009, untuk tingkat kesehatan Koperasi Unit 

Simpan Pinjam KPRI Gotong Royong Dinas Kesehatan Kabupaten Karanganyar 

termasuk kategori sehat dengan total skor 80,55. 

Ni Komang Ike Yasa Dewi, (2015) melakukan penelitian yang berjudul 

“Tingkat Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Pada Koperasi Simpan Pinjam 

Mandala Amerta Sedana (KSP MAS) Kelurahan Banjar Jawa Kecamatan 

Buleleng Tahun 2015”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Mandala Amerta Sedana (KPS MAS) 

Kelurahan Banjar Jawa Kecamatan Buleleng Tahun 2015. Metode pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi, data 

dianalisis dengan menggunakan teknik kualitatif yang berpedoman Peraturan 

Menteri Koperasi dan UKM Nomor: 14/Per/M.KUKM/XII/2009.  Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa tingkat kesehatan Simpan Pinjam Mandala Amerta Sedana 

(KSP MAS) berada pada predikat “Kurang Sehat”. Hal ini dapat dilihat skor total 

yang diperoleh adalah sebesar 59,40. Berdasarkan Peraturan Menteri Koperasi dan 

UKM Nomor: 14/Per/M.KUKM/XII/2009, jika skor yang didapat sama dengan 

atau lebih besar dari 4- sampai lebih kecil dari 60 mendapat predikat “Kurang 

Sehat” 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No  Judul Nama Tahun Hasil  Metode 

Penelitian 

1 Analisi Tingkat 

Kesehatan Koperasi 

Simpan Pinjam Mukti 

Usaha Kelurahan 

Muktisari Kota Banjar 

Jawa Barat Tahun 

2011-2013. 

Alfi 

Rohma

ning 

Tyas  

2014 Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa tingkat 

kesehatan KSP 

Mukti Bina 

Usaha tahun 

2011-2013 

berada dalam 

kategori cukup 

sehat secara 

rerata 

mendapatkan 

skor 68,02. 

Kualitatif  

2 Penilaian Kinerja 

Kesehatan Koperasi 

berdasarkan Surat 

Keputusan Mentri 

Koperasi Dan Usaha 

Kecil Menengah 

Nomor 

23.3/PER/M.KUKM/

X/2007 (Studi Kasus 

Pada Koperasi Primer 

Tursina Surabaya) 

Rizal 

Asdhiw

itanto, 

Dwiatm

anto, 

dan 

Devi 

Farah 

Azizah 

2015 Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukkan 

evaluasi atas 

Keuangan 

Koperasi Primer 

Tursina 

Surabaya 

Melalui Standar 

Klasifikasi 

sesuai Surat 

Menteri 

Koperasi Nomor 

Kualitatif 

deskriptif  
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35.3/PER/M.KU

KM/X/2007 

pada tahun 2013 

tergolong 

“cukup sehat”, 

dengan jumlah 

skor yang 

terdapat pada 

kertas kerja 

adalah sebesar 

69,3%. Dinilai 

juga dari 

kepatuhan 

dalam 

melaksanakan 

aktivitasnya 

sebagai lembaga 

keuangan 

syariah 

termasuk dalam 

kriteria “cukup 

patuh” dengan 

mendapatkan 

skor sebesar 70. 

3 Analisis Tingkat 

Kesehatan Koperasi 

Syariah 

Burhan

uddin 

Yusuf  

2016 Hasilnya adalah 

tingkat 

kesehatan 

Koperasi Jasa 

Keuangan 

Syariah Al 

Munawarah 

meraih predikat 

tingkat 

kesehatan cukup 

sehat dengan 

skor 73,65. 

Berdasarkan 

gambaran umum 

yang ada pada 

Koperasi Jasa 

Keuangan 

Syariah Al 

Munawarah , 

ternyata strategi 

yang diterapkan 

Kualitatif 

deskriptif  
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dalam 

mengelolanya 

dan usaha 

pengembangan 

bisnisnya sudah 

cukup 

profesional dan 

tertata dengan 

manajemen 

yang baik 

terutama 

pelayanan 

kepada anggota, 

maupun 

terhadap mitra 

serta nasabah 

dalam rangka 

pemberdayaan 

ekonomi umat 

sudah cukup 

signifikan.  

 

4 Analisis tingkat 

Kesehatan Koperasi 

Unit Simpan Pinjam 

(USP) Pada KPRI 

Gotong Royong Dinas 

Kesehatan Kabupaten 

Karanganyar Untuk 

Tahun 2015 

Enggar 

Prasety

o dan 

P.W. 

Agung 

Dipoon

egoro 

2017 Hasil dari 

penelitian ini 

diketahui bahwa 

keseluruhan 

perhitungan dan 

pembahasan 

dengan 

menggunakan 

Peraturan 

Menteri Negara 

Koperasi dan 

Usaha Kecil dan 

Menengah 

Republik 

Indonesia 

Nomor: 

14/PER/M.KUK

M/XII/2009, 

untuk tingkat 

kesehatan 

Koperasi Unit 

Simpan Pinjam 

KPRI Gotong 

Kualitatif 

deskriptif  
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Royong Dinas 

Kesehatan 

Kabupaten 

Karanganyar 

termasuk 

kategori sehat 

dengan total 

skor 80,55. 

5 Tingkat Kesehatan 

Koperasi Simpan 

Pinjam Pada Koperasi 

Simpan Pinjam 

Mandala Amerta 

Sedana (KSP MAS) 

Kelurahan Banjar 

Jawa Kecamatan 

Buleleng Tahun 2015 

Ni 

Koman

g Ike 

Yasa 

Dewi 

2015 Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa tingkat 

kesehatan 

Simpan Pinjam 

Mandala Amerta 

Sedana (KSP 

MAS) berada 

pada predikat 

“Kurang Sehat”. 

Hal ini dapat 

dilihat skor total 

yang diperoleh 

adalah sebesar 

59,40. 

Berdasarkan 

Peraturan 

Menteri 

Koperasi dan 

UKM Nomor: 

14/Per/M.KUK

M/XII/2009, 

jika skor yang 

didapat sama 

dengan atau 

lebih besar dari 

4- sampai lebih 

kecil dari 60 

mendapat 

predikat 

“Kurang Sehat” 

Kualitatif 

dan 

Kuantitatif 

(Mixed 

Methods) 
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Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan di atas terdapat 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini, berikut adalah persamaan dan 

perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian terdahulu: 

Tabel 2.2 

Persamaan dan Perbedaan 

 

No Nama, Tahun, dan Judul Persamaan Perbedaan 

1 Alfi Rohmaning Tyas 

(2014), Analisis Tingkat 

Kesehatan Koperasi 

Simpan Pinjam Mukti 

Bina Usaha Kelurahan 

Muktisari Kota Banjar 

Jawa Barat Tahun 2011-

2013. 

*Mempunyai 

kesamaan untuk 

menganalisis 

tingkat kesehatan 

koperasi simpan 

pinjam  

*Penelitian 

menggunakan 

metode kualitatif  

*Penelitian Alfi 

Rohmaning Tyas 

menggunakan Peraturan 

Menteri KUKM/No. 

14/Per/M.KUKM/XII/200

9, sebagai acuan dalam 

penelitiannya sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan Peraturan 

Deputi Bidang 

Pengawasan Kementerian 

Koperasi dan Usaha Kecil 

dan Menengah Republik 

Indonesia No 

06/Per/Dep.6/IV/2006 

Tentang Pedoman 

Penilaian Kesehatan 

Koperasi Simpan Pinjam, 

sebagai acuannya 

*Penelitian Alfi 

Rohmaning Tyas 

melakukan penelitian di 

Koperasi Simpan Pinjam 

Mukti Bina Usaha 

Kelurahan Muktisari Kota 

Banjar Jawa Barat sebagai 

objek penelitiannya, 

sedanngkan penulis 

melakukan penelitian di 

Koperasi Wanita 

Kendedes sebagai objek 

penelitiannya  

2 Rizal Asdhiwitanto, 

Dwiatmanto, dan Devi 

*Penelitian  

menggunakan 

*Peneliti Rizal, 

Dwiatmanto dan Devi 
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Farah Azizah (2015), 

Penilaian Kinerja 

Kesehatan Koperasi 

Berdasarkan Surat 

Keputusan Menteri 

Koperasi dan Usaha Kecil 

dan Menengah Nomor 

23.3/PER/M.KUKM/X/20

07 (Studi Kasus Pada 

Koperasi Primer Tursina 

Surabaya). 

Kualitatif 

Deskriptif. 

*Mempunyai 

kesamaan untuk 

menganalisis 

tingkat kesehatan 

koperasi. 

menggunakan Surat 

Keputusan Menteri 

Koperasi dan Usaha Kecil 

dan Menengah Nomor 

23.3/PER/M.KUKM/X/20

07, sebagai acuan dalam 

melakukan penelitian 

sedangkan penulis 

menggunakan Peraturan 

Deputi Bidang 

Pengawasan Kementerian 

Koperasi dan Usaha Kecil 

dan Menengah Republik 

Indonesia No 

06/Per/Dep.6/IV/2006 

Tentang Pedoman 

Penilaian Kesehatan 

Koperasi Simpan Pinjam, 

sebagai acuan dalam 

melakukan penelitian. 

*Peneliti Rizal, 

Dwiatmanto dan Devi 

melakukan penelitian di 

Koperasi Primer Tursina 

Surabaya, sedangkan 

penulis melakukan 

penelitian di Koperasi 

Wanita Kendedes. 

3 Burhanuddin Yusuf 

(2016), Analisis Tingkat 

Kesehatan Koperasi 

Syariah  

*Penelitian 

menggunakan 

metode kualitatif 

*Peneliti Burhanuddin 

menggunakan Peraturan 

Menteri 

No.35.3/Per/M.KUKM/X/

2007 sebagai acuan dalam 

penelitian tersebut, 

sedangkan penulis 

menggunakan Peraturan 

Deputi Bidang 

Pengawasan Kementerian 

Koperasi dan Usaha Kecil 

dan Menengah 

No.06/Per/Dep.6/XI/2006 

Tentang Pedoman 

Penilaian Kesehatan 

Koperasi Simpan Pinjam 
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sebagai acuan. 

*Peneliti Buhanuddin 

menggunakan objek 

Koperasi Syariah dan 

terdapat tambahan aspek 

yakni aspek kepatuhan 

terhadap prinsip syariah.  

4 Enggar Prasetyo dan 

P.W.Agung Diponegoro 

(2017), Analisis Tingkat 

Kesehatan Koperasi Unit 

Simpan Pinjam (USP) 

Pada KPRI Gotong 

Royong Dinas Kesehatan 

Kabupaten Karanganyar 

Untuk Tahun 2015. 

*Peneliti 

menggunakan 

metode kalitatif 

deskriptif 

*Mempunyai 

tujuan yang sama 

yakni untuk 

mengetahui 

tingkat kesehatan 

koperasi simpan 

pinjam.  

*Peneliti Enggar dan 

Agung menggunakan 

Permen K.KUKM 

No.14/PER/M.KUKM/XII

/2009 sebagai acuan 

sedangkan penulis 

menggunakan Peraturan 

Deputi Bidang 

Pengawasan Kementerian 

Republik Indonesia 

No.06/Per/Dep.6/IV/2006 

Tentang Pedoman 

Penilaian Kesehatan 

Koperasi Simpan Pinjam. 

*Peneliti Enggar dan 

Agung melakukan 

penelitian di KPRI Gotong 

Royong Kabupaten 

Karanganyar, sedangkan 

penulis melakukan 

penelitian di  Koperasi 

Wanita Kendedes  

5  Ni Komang Ike Yasa 

Dewi, (2015), Tingkat 

Kesehatan Koperasi 

Simpan Pinjam Pada 

Koperasi Simpan Pinjam 

Mandala Amerta Sedana 

(KSP MAS) Kelurahan 

Banjar Jawa Kecamatan 

Buleleng Tahun 2015 

 *Mempunyai 

tujuan yang sama 

yakni untuk 

mengetahui 

tingkat kesehatan 

koperasi simpan 

pinjam. 

* Menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif   

*Peneliti Ni Komang Ike 

Yasa Dewi menggunakan 

Peraturan Menteri KUKM 

No: 

14/Per/M.KUKM/XII/200

9. 

*peneliti Ni Komang 

melakukan penelitian di 

Koperasi Simpan Pinjam 

Mandala Amerta Sedana 

(KPS MAS), sedangkan 

penulis melakukan 

penelitian di Koperasi 

Wanita Kendedes. 
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2.2 Kajian Teoritis  

2.2.1 Koperasi  

2.2.1.1 Pengertian Koperasi  

Pengertian koperasi menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) 

adalah perserikatan yang bertujuan memenuhi keperluan para anggotanya dengan 

cara menjual barang keperluan sehari-hari dengan harga murah dan tidak 

bermaksud mencari untung. Pengertian koperasi menurut Undang-Undang No. 25 

Tahun 1992 adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan 

hukum koperasi, dengan melandaskan kegiataannya berdasarkan prinsip koperasi 

sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan. 

Menurut (Widiyanti, 2012) koperasi dilahirkan sebagai badan usaha 

dengan tujuan untuk memajukan kepentingan ekonomi dari anggota-anggotanya, 

dan koperasi diberikan suatu pengertian sebagai sebuah organisasi yang berwatak 

sosial, dikarenakan koperasi selalu menampakkan wataknya yang selalu 

cenderung untuk membela diri, menunjukkan ciri-ciri manusiawinya yang kuat 

dan menjunjung tinggi keadilan dan kemerataan dalam masyarakat. Sedangkan 

menurut (Rudianto, 2010) menjelaskan pengertian koperasi yaitu suatu badan 

hukum yang memiliki unsur demokrasi berdasarkan asas kekeluargaan, ekonomi, 

sosial dan budaya. Usaha koperasi bukan hanya untuk mencari keuntungan atau 

kejayaan secara pribadi, namun juga harus demokratis, ekonomi dan sosialnya di 

masyarakat terutama terhadap anggotanya.  
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2.2.1.2. Fungsi dan Tugas Koperasi 

Menurut Undang-Undang No. 25 Tahun 1992 Pasal 4 fungsi dan tugas 

koperasi sebagai berikut: 

1. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi 

anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk 

meningatkan kesehjateraan ekonomi dan sosialnya. 

2. Berperan secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan 

manusia dan masyarakat. 

3. Memperkokoh perekonomian nasional dengan koperasi sebagai soko 

gurunya. 

4. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian 

nasional, yang merupakan usaha bersamaberdasarkan atas asa 

kekeluargaan dan demokrasi ekonomi. 

2.2.1.3. Jenis Koperasi  

Koperasi sangat berpengaruh oleh perekonomian indonesia. Jaman 

sekarang sudah banyak koperasi yang berkembang didesa maupun dikota, 

jenisnya pun beragam dan berbeda satu sama lain. Ada yang dilihat dari jenis 

usahanya, ada juga dibedakan berdasarkan status anggotanya atau dibedakan 

berdasarkan tingkatannya. Kalau dilihat dari jenis usahanya, koperasi dibedakan 

menjadi 4 jenis yakni: 
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1. Koperasi Produsen  

Koperasi produsen atau biasanya disebut dengan koperasi produksi 

ialah koperasi yang membantu anggotanya untuk membuat tujuan 

usaha bersama sama. Hal yang dilakukan didalam berusaha biasanya 

seperti memproduksi atau menjual barang kepada para konsumen. Hal 

lainnya seperti mendapat bantuan modal usaha juga biasanya akan 

didapat oleh anggotanya jika bergabung dengan koperasi produksi.  

2. Koperasi Konsumen  

Koperasi konsumen atau koperasi konsumsi ialah koperasi yang 

menyediakan kebutuhan pokok untuk dijual kepada para anggotanya. 

Tentunya harga yang diberikan koperasi kepada para anggotanya juga 

terjangkau dibanding tempat lain. Barang yang disediakan koperasi 

konsumen biasanya bahan pangan, pakaian, perabotan rumah tangga 

dan lain lain. 

3. Koperasi Simpan Pinjam  

Koperasi simpan pinjam (KSP) ialah dimana para anggota koperasi 

biasanya menyimpan uang atau menyediakan pinjaman. Koperasi 

Simpan Pinjam sudah cukup banyak dikalangan desa maupun kota 

karena dengan adanya koperasi simpan pinjam anggota bisa dengan 

mudah mendapat pinjaman dana. Berbeda dengan bank koperasi 

simpan pinjam memiliki kelebihan yaitu dengan memberikan bunga 

yang rendah untuk para anggotanya, selain bunga yang rendah 

koperasi juga memberikan kemudahan pembayaran pinjaman dengan 
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cara diangsur. Selain itu bunga yang diperoleh dari pinjaman anggota 

akan dibagi secara bersama dengan cara bagi hasil tiap anggota. 

4. Koperasi Serba Usaha 

Koperasi Serba Usaha (KSU) ialah koperasi yang mempunyai 

banyak jenis didalamnya. Sesuai dengan namanya koperasi serba 

usaha mempunyai banyak jenis usaha, barang barang yang akan dijual 

didalam koperasi serba usaha akan lebih murah apabila kita sudah 

menjadi anggota koperasi serba usaha ini. Usaha yang bisa dilakukan 

didalam koperasi serba usaha ini bisa gabungan antara koperasi 

produksi dan koperasi konsumsi ataupun koperasi simpan pinjam 

dengan koperasi produksi. 

Berbeda dengan penjelasan diatas tentang koperasi yang digolongkan 

berdasarkan jenis usahanya. Dibawah ini adalah beberapa jenis koperasi yang 

digolongkan berdasarkan jenis tingkatannya, yaitu ada 2 jenis: 

1. Koperasi Primer  

Koperasi Primer ialah koperasi yang minimal memiliki anggota 

sebanyak 20 orang. Selain itu koperasi primer memiliki syarat 

anggaran dasar yang harus dipenuhi dan juga mempunyai tujuan yang 

sama dengan anggotanya. 

2. Koperasi Sekunder 

Koperasi sekunder ialah koperasi yang mempunyai jangkauan 

daerah kerja yang luas dibandingkan koperasi primer dan koperari 
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sekunder merupakan perpaduan badan badan dari koperasi primer. 

Koperasi sekunder dibagi menjadi 3 yaitu:  

a. Koperasi Pusat, koperasi yang mempunyai paling sedikit yang 

beranggotakan 5 koperasi primer 

b. Gabungan koperasi, yang minimal anggotanya 3 koperasi pusat 

c. Induk koperasi, koperasi yang anggotanya minimal 3 gabungan 

koperasi  

Berikut ini adalah jenis jenis koperasi yang dibedakan berdasarkan status 

anggotanya, yaitu ada 4: 

1. Koperasi Pegawai Republik Indonesia 

Koperasi Pegawai Republik Indonesia adalah koperasi yang 

beranggotakan dari pegawai negeri pemerintahan dari tinggat pusat 

ataupun daerah. Sebelumnya koperasi ini dahulunya dikenal dengan 

Koperasi Pegawai Negeri (KPN). Tujuan dari koperasi pegawai 

republik indonesia ini untuk mensejahterakan anggotanya dan Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) yang berada didalam koperasi tersebut. 

2. Koperasi Pasar (Koppas) 

Koperasi Pasar atau biasanya disinggat menjadi Koppas adalah 

jenis koperasi yang anggotanya berisi para pedagang pasar. Koperasi 

Pasar biasanya menyediakan pinjaman bagi para pedagang yaitu 

berupa modal. Tujuan dari koperasi pasar adalah untuk pedagang pasar 

bisa sejahtera dengan memiliki dana modal usaha para pedagang. 

3. Koperasi Unit Desa (KUD) 
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Koperasi Unit Desa  atau biasanya yang disingkat KUD adalah 

jenis koperasi yang beranggotakan masyarakat yang berada distruktur 

pemerintahan desa. Anggota dari KUD biasanya masyarakat dari 

pedesaan. KUD membantu para anggotanya dalam bidang ekonomi 

biasanya yang berkaitan dengan pertanian perkebunan dan perikanan. 

4. Koperasi Sekolah  

Koperasi Sekolah atau biasanya Koperasi Siswa adalah jenis 

koperasi yang berada disekolah ditingkat SD, SMP, SMA ataupun 

perguruan tinggi. Koperasi Siswa mempunyai anggota yang terdiri dari 

siswa, guru, dan karyawan sekolah itu sendiri. Kebutuhan para siswa 

dan semua peralatan siswa semua tersedia didalam Koperasi Siswa 

dengan harga yang lebih murah. 

Berikut ini adalah jenis koperasi yang dibedakan berdasarkan jenis 

fungsinya, yaitu ada 4: 

1. Koperasi Konsumsi  

Koperasi Konsumsi atau Koperasi Pengadaan adalah koperasi yang 

untuk memenuhi kebutuhan konsumen akhir dalam memenuhi 

kebutuhannya seperti pembelian pengadaan barang dan jasa. 

2. Koperasi Jasa  

Koperasi Jasa adalah koperasi yang menyediakan pelayanan jasa 

untuk anggotanya. Koperasi Jasa mempunyai anggota yang berperan 

sebagai pengguna jasa dan pemilik. Contoh dari Koperasi Jasa adalah 

Koperasi Simpan Pinjam  Koperasi Asuransi dan lain lain. 
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3. Koperasi Produksi 

Koperasi Produksi adalah jenis koperasi yang menghasilkan barang 

dan jasa, koperasi produksi yang  beranggotakan pegawai atau 

karyawan koperasi yang berperan sebagai pemilik dan pekerja 

koperasi.  

4. Koperasi Pemasaran 

Koperasi Pemasaran atau Koperasi Penjualan adalah jenis koperasi 

berfungsi untuk menyediakan barang atau jasa oleh anggotanya untuk 

bisa sampai dikonsumen.  

2.2.1.4 Pengertian Koperasi Simpan Pinjam  

Koperasi Simpan Pinjam adalah suatu koperasi yang kegiatan usahanya 

menghimpun dan menyalurkan dana kepada para anggotanya dengan bunga yang 

rendah.  Koperasi Simpan Pinjam juga merupakan lembaga keuangan non-bank 

yang memiliki kegiatan usaha menerika simpanan dari anggotanya dan 

memberikan pinjaman uang kepada para anggota dengan bunga rendah. 

Pengertian Koperasi Simpan Pinjam menurut para ahli adalah sebagai berikut: 

1. Menurut Rudianto pengertian Koperasi Simpan Pinjam adalah 

koperasi yang bergerak dalam bidang pemupukan simpanan dana para 

anggotanya, untuk kemudian dipinjamkan kembali kepada para 

anggota yang memerlukan bantuan dana.  
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2. Menurut Suyanto dan Nurhadi pengertian koperasi simpan pinjam 

adalah koperasi yang meningkatkan kesehjateraan anggotanya dengan 

kegiatan kredit berbunga rendah  

3. Menurut Ninik Widiyanti dan Sunindhia koperasi simpan pinjam 

adalah koperasi yang bergerak dalam bidang usaha pembentukan 

modal melalui tabungan-tabungan para anggota secara teratur dan 

terus-menerus untuk kemudian dipinjamkan kepada para anggota 

dengan cara mudah, murah, cepat dan tepat untuk tujuan produktif dan 

kesehjateraan.  

 

2.2.2 Klasifikasi Penilaian Kesehatan Koperasi  

Klasifikasi koperasi adalah kegiatan untuk menilai kondisi atau kinerja 

suatu koperasi dalam suatu periode tertentu, dengan menggunakan kriteria atau 

standar pilihan yang telah ditetapkan oleh Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil 

Menengah. Hasil penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam atau unit dimpan 

pinjam koperasi digolongkan dalam 4 kriteria, yaitu : 

1. Koperasi dikategorikan SEHAT apabila mencapai skor 80 sampai 

dengan 100. 

2. Koperasi diartikan CUKUP SEHAT apabila memperoleh skor 

penilaian 66 sampai 80. 

3. Koperasi  akan mendapat predikat DALAM PENGAWASAN apabila 

skor yang didapat antara 51 sampai  66. 
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4. Dan yang terakhir koperasi akan dikelompokkan DALAM 

PENGAWASAN KHUSUS apabila mendapatkan skor dibawah 51 

kebawah. 

2.2.3 Tujuan Penilaian Kesehatan Koperasi  

Penilaian kesehatan suatu koperasi simpan pinjam merupakan hal yang 

cukup penting menurut Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementrian 

Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Nomor : 06/Per/Dep.6/IV/2016. Tujuan 

penilaian kesehatan usaha koperasi simpan pinjam adalah sebagai berikut :  

1. Terwujudnya pengelolaan koperasi simpan pinjam yang sehat dan 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang undangan. 

2. Terwujudnya pelayanan prima kepada pengguna jasa koperasi 

3. Meningkatnya citra dan kredibilitas kegiatan usaha simpan pinjam oleh 

koperasi sebagai lembaga keuangan yang mampu mengelola kegiatan 

usaha simpan pinjam sesuai dengan peraturan erundang undangan  

4. Terjaminnya aset kegiatan usaha simpan pinjam oleh koperasi sesuai 

dengan peraturan perundang undangan  

5. Meningkatnya transparansi dan akuntabilitas pengelolaan kegiatan 

usaha simpan pinjam oleh koperasi  

6. Meningkatkan manfaat ekonomi anggota dalam kegiatan usaha simpan 

pinjam oleh koperasi  
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2.2.4 Penilaian Tingkat Kesehatan Koperasi  

Penilaian tingkat kesehatan koperasi akan berpengaruh terhadap 

kemampuan dan loyalitas anggota dan non-anggota koperasi yang bersangkutan. 

Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia. Dalam melakukan penilaian kesehatan koperasi 

simpan pinjam maka terdapat aspek yang dinilai diberikan bobot penilaian sesuai 

dengan besarnya pengaruh terhadap kesehatan koperasi tersebut. Penilaian aspek 

dilakukan dengan menggunakan nilai yang dinyatakan dalam angka 0 sampai 100. 

Bobot penilaian terhadap aspek dan komponen tersebut ditetap sebagai berikut: 

1. Aspek Permodalan  

Aspek Permodalan merupakan dana yang digunakan untuk menjalankan 

usaha usaha koperasi, karena koperasi membutuhkan modal untuk menjalankan 

setiap usahanya. Untuk itu permodalan adalah hal yang utama didalam sebuah 

koperasi. Permodalan didalam sebuah koperasi dapat diperhitungkan berdasarkan 

beberapa komponen yaitu: rasio modal sendiri terhadap total aset, rasio modal 

sendiri terhadap pinjaman diberikan yang berisiko dan rasio kecukupan modal 

sendiri. 

a. Rasio Modal Sendiri terhadap Total Aset  

Untuk memperoleh skor rasio antara modal sendiri terhadap total aset 

ditetapkan sebagai berikut: 

a) Untuk rasio antara modal sendiri dengan total aset lebih kecil atau 

sama dengan 0% diberikan nilai 0. 
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b) Untuk setiap kenaikan rasio 4% mulai dari 0% nilai ditambah 5 

dengan nilai maksimum 100. 

c) Untuk rasio yang memperoleh hasil lebih besar dari 60% sampai 

dengan 100% dan setiap kenaikan 4% maka akan dikurangi 

nilainya sebesar 5. 

d) Nilai akan dikalikan 6% sebagai bobot yang  berada pada skor 

permodalan. 

Tabel 2.3 

Standar Perhitungan Rasio Modal Sendiri terhadap Total 

Aset 

Rasio Modal (%) Nilai Bobot (%) Skor 

0 0  0 

1-20 25 6 1.50 

21-40 50 6 3.00 

41-60 100 6 6.00 

61-80 50 6 3.00 

81-100 25 6 1.50 

Sumber : Perkem KUKM No : 06/Per/Dep.6/IV/2016 

 

b. Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman Diberikan yang Beresiko 

Untuk mendapat skor rasio modal sendiri atas pinjaman diberikan yang 

beresiko, ditetapkan sebagai berikut: 

a) Untuk rasio modal sendiri terhadap pinjaman diberikan yang 

beresiko lebih kecil atau sama dengan 0% diberi nilai0. 

b) Nilai akan dikalikan 6% sebagai bobot, maka nanti akan 

didapatkan hasil skor permodalan. 
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Tabel 2.4 

Standar Perhitungan Skor Rasio Modal Sendiri terhadap 

Pinjaman Diberikan yang Beresiko 

Rasio Modal (%) Nilai Bobot (%) Skor 

0 0  0 

1-10 10 6 0,6 

11-20 20 6 1,2 

21-30 30 6 1,8 

31-40 40 6 2,4 

41-50 50 6 3,0 

51-60 60 6 3,6 

61-70 70 6 4,2 

71-80 80 6 4,8 

81-90 90 6 5,4 

91-100 100 6 6,0 

Sumber : Perkem KUKM No : 06/Per/Dep.6/IV/2016 

 

c. Rasio Kecukupan Modal Sendiri 

Untuk memperoleh skor rasio kecukupam modal sendiri, ditetapkan 

sebagai berikut: 

a) Rasio kecukupan modal sendiri adalah hasil dari pembagian antara 

Modal Sendiri Tertimbang dengan Aktiva Tertimbang Menurut 

Risiko (ATMR) dikalikan dengan 100%. 

b) Modal tertimbang diartikan sebagai jumlah hasil dari setiap 

komponen modal yang terdapat didalam neraca yang berada 

dikoperasi yang dikalikan dengan bobot pengakuan risiko.  

c) Definisi ATMR ialah jumlah hasil dari setiap komponen aktiva 

yang berada didalam koperasi yang terdapat pada neraca yang 

dikalikan dengan bobot pengakuan risiko.  

d) Menjumlahkan hasil perkalian niali nominal aktiva yang ada 

dalam neraca dengan bobot risiko masing masing komponen 

aktiva adalah cara menghitung ATMR. 
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e) Membandingkan nilai modal tertimbang dengan nilai ATMR yang 

dikalikan dengan nilai 100% maka rasio kecukupan  modal sendiri 

dapat diperoleh. 

Tabel 2.5 

Standar Perhitungan Skor Rasio Kecukupan Modal Sendiri 

Rasio Modal (%) Nilai Bobot (%) Skor 

< 4 0 3 0,00 

4 < x < 6 50 3 1,50 

6 < x < 8 75 3 2,25 

>8 100 3 3,00 

Sumber : Perkem KUKM No : 06/Per/Dep.6/IV/2016 

Standar perhitungan Modal Tertimbang dan ATMR adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.6 

Standar Perhitungan Modal Tertimbang 

 

No 

 

Komponen Modal 

Nilai 

(Rp) 

Bobot 

Pengakuan 

Risiko 

Modal 

tertimbang 

(1) (2) (3) (4) (3) x (4) 

I. MODAL SENDIRI    

 1. Modal anggota     

 a. Simpanan pokok  100  

 b. Simpanan wajib  100  

 2. Modal penyertaan   100  

 3. Modal penyertaan   50  

 4. Cadangan umum  100  

 5. Cadangan tujuan risiko  50  

 6. Modal sumbangan  100  

 7. SHU sebelum dibagi  50  

II. KEWAJIBAN    

 8. Tabungan koperasi  50  
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 9. Simpanan berjangka  50  

 10. Beban yang masih harus 

dibayar 

 50  

 11. Kewajiban lain-lain  50  

 Modal Tertimbang    

Sumber : Perkem KUKM No : 06/Per/Dep.6/IV/2016 

 

  Tabel 2.7 

Standar Perhitungan ATMR 

No Komponen Modal Nilai 

(Rp) 

Bobot 

Pengakuan 

Risiko (%) 

Modal 

Tertimbang 

(1) (2) (3) (4) (3) x (4) 

1.  Kas / Bank  0  

2.  Surat – surat berharga  50  

3.  Pinjaman yang diberikan 

pada anggota 

 100  

4.  Pinjaman yang diberikan 

pada calon anggota, 

koperasi lain dan 

anggotanya 

 100  

5.  Penyertaan pada koperasi, 

anggota dan pihak lain 

 100  

6.  Pendapatan yang masih 

harus diterima 

 50  

7.  Aktiva tetap  70  

 ATMR    

 Sumber : Perkem KUKM No : 06/Per/Dep.6/IV/2016 

 

2. Aspek Kualitas Aktiva Produktif  

Kualitas Aktiva Produktif adalah tolak ukur untuk menilai tingkat 

kemungkinan diterimanya kembali dana yang ditanamkan, sering digunakan 

koperasi untuk mengukur kekayaan koperasi dalam mendatangkan penghasilan.  
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Kualitas Aktiva Produktif dinilai melalui 4 rasio yaitu rasio pinjaman pada 

anggota terhadap volume pinjaman diberikan, rasio pinjaman bermasalah terhadap 

pinjaman yang diberikan, rasio cadangan risiko terhadap pinjaman bermasalah 

dan rasio pinjaman beresiko terhadap pinjaman yang diberikan. 

A. Rasio Volume Pinjaman pada anggota terhadap Total Volume Pinjaman 

Diberikan  

Untuk memperoleh skor rasio antara volume pinjaman kepada anggota 

terhadap total volume pinjaman, ditetapkan berikut: 

Tabel 2.8 

Standar Perhitungan Skor Rasio Volume Pinjaman pada Anggota 

terhadap Total Pinjaman Diberikan 

Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor 

< 25 0 10 0,00 

26-50 50 10 5,00 

51-75 75 10 7,50 

>75 10 10 10,00 

Sumber : Perkem KUKM No : 06/Per/Dep.6/IV/2016 

 

B. Rasio Risiko Pinjaman Bermasalah Terhadap Pinjaman Diberikan  

Untuk memperoleh skor rasio risiko pinjaman bermasalah terhadap 

pinjaman yang diberikan, ditetapkan sebagai berikut: 

a) Nilai 0 akan diberikan kepada rasio yang memperoleh hasil 45% 

atau lebih.  

b) Untuk setiap penurunan rasio 1% dari 45% nilai ditambah 2, 

dengan maksimum nilai 100 

c) Skor penilaian diperoleh dengan mengalikan dengan bobot yakni 

5%. 
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Tabel 2.9 

Standar Perhitungan Skor Rasio Risiko Pinjaman Bermasalah 

terhadap Pinjaman Diberikan 

Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor 

> 45 0 5 0 

40 < x < 45 10 5 0,5 

30 < x < 40 20 5 1,0 

20 < x < 30 40 5 2,0 

10 < x < 20 60 5 3,0 

0 < x < 10 80 5 4,0 

= 0 100 5 5,0 

Sumber : Perkem KUKM No : 06/Per/Dep.6/IV/2016 

 

C. Rasio Cadangan Risiko terhadap Risiko Pinjaman Bermasalah  

Untuk memperoleh skor rasio cadangan risiko terhadap risiko pinjaman 

bermasalah, ditetapkan sebagai berikut: 

a) Rasio yang memperoleh hasil 0% akan diberi nilai 0 dikarenkakan 

tidak mempunyai cadangan penghapusan. 

b) Unyuk setiap kenaikan 1% mulai dari 0%, nilai ditambah 1 sampai 

dengan maksimum 100 

c) Skor yang akan diperoleh dihasilkan dari perkalian antara nilai 

dengan bobot sebesar 5%.  

Tabel 2.10 

Standar Perhitungan Skor Rasio Cadangan Risiko terhadap 

Risiko Pinjaman Bermasalah 

Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor 

0 0 5 0 

1-10 10 5 0,5 

11-20 20 5 1,0 

21-30 30 5 1,5 
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31-40 40 5 2,0 

41-50 50 5 2,5 

51-60 60 5 3,0 

61-70 70 5 3,5 

71-80 80 5 4,0 

81-90 90 5 4,5 

91-100 100 5 5,0 

Sumber : Perkem KUKM No : 06/Per/Dep.6/IV/2016 

 

D. Rasio Pinjaman yang Diberikan terhadap Pinjaman yang Diberikan  

Untuk memperoleh skor rasio pinjaman yang diberikan terhadap pinjaman 

yang diberikan, ditetapkan sebagai berikut: 

Tabel 2.11 

Standar Perhitungan Skor Rasio Pinjaman yang Diberikan terhadap 

Pinjaman yang Diberikan 

Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor 

> 30 25 5 1,25 

26-30 50 5 2,50 

21-25 75 5 3,75 

< 21 100 5 5,00 

Sumber : Perkem KUKM No : 06/Per/Dep.6/IV/2016 

 

3. Aspek Manajemen  

Manajemen koperasi adalah usaha bersama berdasarkan asas kekeluargaan 

untuk proses mencapai tujuan bersama. Manajemen juga dapat diartikan sebagai 

seorang manajer yang bertugas untuk mengatur dan mengarahkan dalam mencapai 

tujuan organisasi. Manajemen yang baik adalah hal yang perlu diperhatikan untuk 

mencapai suatu tujuan koperasi dengan menerapkan fungsi fungsi manajemen 

yang baik. Penilaian aspek manajemen koperasi simpan pinjam meliputi lima 
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komponen yaitu: manajemen umum, kelembagaan, manajemen permodalan, 

manajemen aktiva, dan manajemen likuiditas. 

Perhitungan nilai didasarkan pada hasil penilaian terhadap jawaban atas 

pertanyaan aspek manajemen terhadap hasil seluruh komponen dengan komposisi 

pertanyaan sebagai berikut: 

1) Manajemen umum terdapat 12 pertanyaan yang mempunyai bobot 

sebesar 3 dengan nilai 0,25 untuk setiap pertanyaan dengan jawaban 

“YA” 

2) Manajemen kelembagaan terdapat 6 pertanyaan yang mempunyai 

bobot sebesar 3 dengan nilai 0,5 untuk setiap pertanyaan dengan 

jawaban “YA” 

3) Manajemen permodalan terdapat 5 pertanyaan dengan bobot sebesar 3 

dengan nilai 0,6 untuk setiap pertanyaan dengan jawaban “YA” 

4) Manajemen aktiva terdapat 10 pertanyaan dengan bobot sebesar 3 

dengan nilai 0,3 untuk setiap pertanyaan dengan jawaban “YA” 

5) Manajemen likuiditas terdapat 5 pertanyaan dengan bobot sebesar 3 

dengan nilai 0,6 untuk setiap pertanyaan dengan jawaban “YA” 

A. Manajemen Umum  

Untuk memperoleh skor manajemen umum, ditetapkan sebagai berikut: 

Tabel 2.12 

Standar Perhitungan Skor Manajamen Umum 

Jumlah Jawaban YA Skor 

1 0,25 

2 0,50 

3 0,75 

4 1,00 

5 1,25 
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6 1,50 

7 1,75 

8 2,00 

9 2,25 

10 2,50 

11 2,75 

12 3,00 

Sumber : Perkem KUKM No : 06/Per/Dep.6/IV/2016 

 

B. Manajemen Kelembagaan  

Untuk memperoleh skor manajemen kelembagaan, ditetapkan sebagai 

berikut: 

Tabel 2.13 

Standar Perhitungan Skor Manajemen Kelembagaan 

Jumlah Jawaban YA Skor 

1 0,50 

2 1,00 

3 1,50 

4 2,00 

5 2,50 

6 3,00 

Sumber : Perkem KUKM No : 06/Per/Dep.6/IV/2016 

 

C. Manajemen Permodalan  

Untuk memperoleh skor manajemen permodalan, ditetapkan sebagai 

berikut: 

Tabel 2.14 

Standar Perhitungan Skor Manajemen Permodalan 

Jumlah Jawaban YA Skor 

1 0,60 

2 1,20 

3 1,80 

4 2,40 

5 3,00 

Sumber : Perkem KUKM No : 06/Per/Dep.6/IV/2016 

 

D. Manjemen Aktiva 

Untuk memperoleh skor manajemen aktiva, ditetapkan sebagai berikut: 
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Tabel 2.15 

Standar Perhitungan Skor Manajemen Aktiva 

Jumlah Jawaban YA Skor 

1 0,30 

2 0,60 

3 0,90 

4 1,20 

5 1,50 

6 1,80 

7 2,10 

8 2,40 

9 2,70 

10 3,00 

Sumber : Perkem KUKM No : 06/Per/Dep.6/IV/2016 

 

E. Manajemen Likuiditas  

Untuk memperoleh skor manajemen likuiditas, ditetapkan sebagai berikut: 

Tabel 2.16 

Standar Perhitungan Skor Manajemen Likuiditas 

Jumlah Jawaban YA Skor 

1 0,60 

2 1,20 

3 1,80 

4 2,40 

5 3,00 

Sumber : Perkem KUKM No : 06/Per/Dep.6/IV/2016 

 

4. Aspek Efisiensi 

Efisiensi merupakan suatu ukuran keberhasilan yang dinilai dari segi 

besarnya sumber/biaya untuk mencapai hasil dari kegiatan yang dijalankan. 

Penilaian aspek efisiensi koperasi menyangkut kemampuan koperasi dalam 

melayani anggotanya dengan penggunaan asset dan biaya seefisien mungkin. 

Penilaian efisiensi koperasi simpan pinjam didasarkan pada 3 rasio yaitu: rasio 
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biaya operasionaly pelayanan terhadap partisipasi bruto, rasio beban usaha 

terhadap SHU (sisa hasil usaha) kotor, dan rasio efisiensi pelayanan. 

A. Rasio Beban Operasi Anggota terhadap Partisipasi Bruto  

Untuk memperoleh skor rasio beban operasi angota terhadap partisipasi 

bruto, ditetapkan sebagai berikut:  

a) Rasio yang hasilnya 100% atau lebih dari 100% akan diberi nilai 

0.  

b) Untuk rasio yang memperoleh hasil 95% dan lebih kecil dari 

100% akan memperoleh nilai 50. 

c) Unruk setiap penurunan rasio sebear 5% akan mendapat tambahan 

niali 25 sampai 100 yaitu nilai maksimum. 

d) Nilai akan dikalikan 4% sebagai bobot peritungan, maka hasilnya 

nanti akan diperoleh skor penilaian. 

Tabel 2.17 

Standar Perhitungan Skor Rasio Beban Operasi Anggota 

terhadap Partisipasi Bruto 

Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor 

> 100 0 4 1 

95 < x < 100 50 4 2 

90 < x < 95 75 4 3 

< 90 100 4 4 

Sumber : Perkem KUKM No : 06/Per/Dep.6/IV/2016 
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B. Rasio Beban Usaha terhadap SHU Kotor 

Untuk memperoleh skor rasio beban usaha terhadap SHU kotor, 

ditetapkan sebagai berikut: 

a) Rasio yang memiliki hasil lebih besar dari 80% akan diberi nilai 

25. 

b) Untuk rasio yang memperoleh nilai lebih kecil 20% dari 80% akan 

mendapatkan tambahan nilai 25 hingga nilai maksimum 100. 

c) Nilai akan dikalikan 4% sebagai bobot perhitungan, maka nanti 

akan diperoleh skor penilaian.   

Tabel 2.18 

Standar Perhitungan Skor Rasio Beban Usaha terhadap SHU Kotor 

Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor 

> 80 25 4 1 

60 < x < 80 50 4 2 

40 < x < 60 75 4 3 

< 40 100 4 4 

Sumber : Perkem KUKM No : 06/Per/Dep.6/IV/2016 

C. Rasio Efisiensi Pelayanan  

Untuk memperoleh skor rasio efisiensi pelayanan, ditetapkan sebagai 

berikut: 

a) Rasio yang lebih besar dari 15% maka akan mendapatkan nilai 0.   

b) Nilai akan dikalikan dengan 2% sebagai bobot perhitungan, maka 

akan diperoleh skor penilaian.   

Tabel 2.19 

Standar Perhitungan Skor Rasio Efisiensi Pelayanan 

Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor 

< 5 100 2 2,0 



41 
 

 
 

5 < x < 10 75 2 1,5 

10 < x < 15 50 2 1,0 

> 15 0 2 0,0 

Sumber : Perkem KUKM No : 06/Per/Dep.6/IV/2016 

 

5. Aspek Likuiditas 

Perhitungan aspek likuiditas adalah utang jangka pendeknya dapat terpenuhi 

dan terbayar oleh koperasi. Penilaian likuiditas koperasi simpan pinjam dilakukan 

2 tahap yaitu: rasio kas dan bank terhadap kewajiban lancar, dan rasio pinjaman 

yang diberikan terhadap dana yang diterima. 

A. Rasio Kas Bank terhadap Kewajiban Lancar. 

Untuk memperoleh skor kas bank terhadap kewajiban lancar, ditetapkan 

sebagai berikut: 

a) Rasio yang memperoleh hasil lebih besar dari 10% hingga 15% 

maka akan mendapat nilai 100. 

b) Untuk rasio yang memperoleh hasil lebih besar dari 15% sampai 

dengan 20% akan mendapatkan nilai 50. 

c) Nilai 25 akan diberikan kepada rasio yang memperoleh hasil lebih 

kecil atau sama dengan 10% dan untuk hasil rasio yang lebih dai 

20%. 

d) Bobot 10% akan dikalikan dengan nilai maka hasil perkalian akan 

diperoleh skor penilaian.  
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Tabel 2.20 

Standar Perhitungan Skor Rasio Kas Bank terhadap Kewajiban 

Lancar 

Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor 

< 10 25 10 2,5 

10 < x < 15 100 10 10 

15 < x < 20 50 10 5 

> 20 25 10 2,5 

Sumber : Perkem KUKM No : 06/Per/Dep.6/IV/2016 

B. Rasio Pinjaman yang Diberikan terhadap Dana yang Diterima 

Untuk memperoleh skor rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana 

yang diterima, ditetapkan sebagai berikut: 

a) Rasio yang memperoleh hasil lebih kecil dari 60% akan diberi 

nilai 25. Nilai akan ditambah 25 sampai dengan maksimum 100 

untuk setiap kenaikan rasio 10%.  

b) Skor penilaian akan diperoleh apabila nilai dikalikan dengan bobot 

sebesar 5%.  

Tabel 2.21 

Standar Penilaian Skor Rasio Pinjaman yang Diberikan terhadap 

Dana yang Diterima 

Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor 

< 60 25 5 1,25 

60 < x < 80 50 5 2,50 

70 < x < 80 75 5 3,75 

80 < x < 90 100 5 5 

Sumber : Perkem KUKM No : 06/Per/Dep.6/IV/2016 
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6. Aspek Kemandirian dan Pertumbuhan  

Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia No. 20/Per/M.KUKM/XI/2008, dijelaskan bahwa: 

“kemandirian dan pertumbuhan koperasi merujuk pada bagaimana kemampuan 

koperasi dalam melayani masyarakat secara mandiri dan seberapa besar 

pertumbuhan koperasi ditahun yang bersangkutan jika dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya”. Penilaian terhadap kemandirian dan pertumbuhan didasarkan pada 

3 rasio yaitu: rentabilitas aset, rentabilitas ekuitas dan kemandirian operasional. 

A. Rasio Rentabilitas Aset  

Untuk memperoleh skor rasio rentabilitas aset, ditetapkan sebagai berikut: 

a) Apabila rasio lebih kecil dari 5% akan diberi nilai 25, nilai akan 

ditambah 25 sampai dengan maksimum 100 untuk setiap kenaikan 

rasio 2,5%. 

b) Bobot 3% akan dikalikan dengan nilai, hasil perkalian akan 

diperoleh skor penilaian.  

Tabel 2.22 

Standar Perhitungan Skor Rasio Rentabilitas Aset 

Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor 

< 5 25 3 0,70 

5 < x < 7,5 50 3 1,50 

7,5 < x < 10 75 3 2,25 

> 10 100 3 3,00 

Sumber : Perkem KUKM No : 06/Per/Dep.6/IV/2016 
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B. Rasio Rentabilitas Modal Sendiri 

Untuk memperoleh skor rasio rentabilitas modal sendiri, ditetapkan 

sebagai berikut: 

a) Untuk rasio rentabilitas modal sendiri lebih kecil dari 3% diberi 

nilai 25, untuk setiap kenaikan rasio 1% nilai ditambah sampai  

b) Nilai dikalikan dengan bobot 3% diperoleh skor penilaian  

Tabel 2.23 

Standar Perhitungan Skor Rasio Rentabilitas Modal Sendiri 

Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor 

< 3 25 3 0,75 

3 < x < 4 50 3 1,50 

4 < x < 5 75 3 2,25 

> 5 100 3 3,00 

Sumber : Perkem KUKM No : 06/Per/Dep.6/IV/2016 

C. Rasio Kemandirian Operasional Pelayanan  

Untuk memperoleh skor rasio kemandirian operasional pelayanan, 

ditetapkan sebagai berikut: 

a) Untuk rasio kemandirian operasional lebih kecil atau sama dengan 

100% diberi nilai 0, dan untuk rasio lebih besar dari 100% diberi 

nilai 100 

b) Nilai dikalikan dengan bobot 4% diperoleh skor penilaian 

Tabel 2.24 

Standar Perhitungan Skor Rasio Kemandirian Operasional 

Pelayanan 

Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor 

< 100 0 4 0 

> 100 100 4 4 

Sumber : Perkem KUKM No : 06/Per/Dep.6/IV/2016 
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7. Aspek Jati Diri Koperasi   

Penilaian aspek jati diri koperasi dimaksudkan untuk mengukur keberhasilan 

koperasi dalam mencapai tujuannya yaitu mempromosikan ekonomi anggota. 

Aspek penilaian jati diri koperasi menggunakan 2 rasio yaitu: rasio partisipan 

bruto, dan rasio promosi ekonomi anggota. 

A. Rasio Partisipasi Bruto  

Untuk memperoleh skor rasio partisipasi bruto, ditetapkan sebagai beikut: 

a) Untuk rasio lebih kecil dari 25% diberi nilai 25 dan untuk setiap 

kenaikan rasio 25% nilai ditambah dengan 25 sampai dengan rasio 

lebih besar dari 75% nilai maksimum 100 

b) Nilai dikalikan dengan bobot 7% diperoleh skor penilaian  

Tabel 2.25 

Standar Perhitungan Skor Rasio Partisipast Bruto 

Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor 

< 25 25 7 1,75 

25 < x < 50 50 7 3,50 

50 < x < 75 75 7 5,25 

> 75 100 7 7 

Sumber : Perkem KUKM No : 06/Per/Dep.6/IV/2016 

B. Rasio Promosi Ekonomi Anggota 

Untuk memperoleh skor rasio promosi ekonomi anggota, ditetapkan 

sebagai berikut: 

a) Untuk rasio lebih kecil dari 5% diberi nilai 0 dan untuk rasio 

antara 5 hingga 7,5 diberi nilai 50. Selanjutnya untuk setiap 

kenaikan rasio 2,5% nilai ditambah dengan 25 sampai dengan nilai 

maksimum 100 
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b) Nilai dikalikan dengan bobot 3% diperoleh skor penilaian  

Tabel 2.26 

Standar Perhitungan Rasio Promosi Ekonomi Anggota 

Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor 

< 5 0 3 0,00 

5 < x < 7,5 50 3 1,50 

7,5 < x < 10 75 3 2,25 

> 10 100 3 3 

Sumber : Perkem KUKM No : 06/Per/Dep.6/IV/2016 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



47 
 

 
 

2.3 Kerangka Berfikir  

Tabel 2.27 

Kerangka Berfikir 

 

Koperasi Wanita 

Kendedes 

 

Penilaian Kesehatan 

Koperasi 

 

Berdasarkan Peraturan Deputi Bidang 

Pengawasan Kementerian Koperasi dan Usaha 

Kecil dan Menengah Republik Indonesia No : 

06/Per/Dep.6/IV/2016 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

Analisis 

Kesimpulan 

Permodalan Kualitas 

Aktiva 

Produktif 

Manajemen Efisiensi Likuiditas Kemandirian 

dan 

Pertumbuhan 

Jati Diri 

Koperas 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian ini adalah kualitatif 

yang mana bentuk penelitian ini bertujuan untuk meneliti subjek secara alami 

tanpa adanya manipulasi. Menurut (Satori dan Aan, 2011) penelitian kualitatif 

adalah suatu proses penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang atau yang telah diamati. Menurut (Sugiyono, 

2010) penelitian deskriptif adalah sebuah penelitian yang bertujuan untuk 

memberikan atau menjabarkan suatu keadaan atau fenomena yang terjadi saat ini 

dengan menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab masalah secara aktual. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif yang 

memiliki tujuan agar data yang diperoleh dari Koperasi Wanita Kendedes 

Poncokusumo tentang kesehatan keuangan koperasi dapat dipaparkan secara 

nyata. Data dipaparkan secara apa adanya sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. 

Adapun teknik analisis data dalam penilaian tingkat kesehatan keuangan koperasi 

berpedoman pada Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil Menengah 

Republik Indonesia Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016. 

3.2 Lokasi Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan di Koperasi Wanita Kendedes yang beralamatkan 

di Jl. Raya Karangnongko Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang 65157. 

Dipilihnya Koperasi Wanita Kendedes sebagai tempat penelitian karena Koperasi 
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Wanita Kendedes masih merupakan koperasi yang berkembang dan belum 

menerapkan Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha kecil Menengah Republik 

Indonesia Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016 untuk menganalisis tingkat kesehatan 

dikoperasi tersebut. 

3.3 Subjek Penelitian  

 Menurut (Arikonto, 2016) subjek penelitian merupakan  benda, hal atau 

orang yang dipermasalahkan dalam penelitian. Adapun orang atau individu dalam 

subjek penelitian dalam tulisan ini adalah Ibu Siti Andayani selaku Ketua 

Koperasi Wanita Kendedes dan Ibu Sri Bawon selaku Bendahara Koperasi Wanita 

Kendedes, tempat yang menjadi subjek penelitian ini adalah Koperasi Wanita 

Kendedes Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang, dan adapun benda yang 

termasuk dalam subjek penelitian ini adalah data-data laporan keuangan dan buku 

hasil Rapat Anggota Tahunan (RAT) 2018. Semua subjek diatas sangat penting 

dalam penelitian ini karena akan dipaparkan dalam kesimpulan hasil penelitian. 

3.4 Data dan Jenis Data 

 Menurut (Ghony dan Almanshur, 2012) data pada penelitian diperoleh dari 

sumber tertulis seperti dokumen, foto maupun bahan statistik, selain itu dapat juga 

melalui observasi ataupun wawancara. Dalam penelitian ini ada dua sumber data 

yang akan peneliti gunakan yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.  

1. Data Primer  

Menurut (Uma Sekaran 2011) data primer adalah data yang 

mengacu pada informasi yang diperoleh dari tangan pertama oleh peneliti 
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yang berkaitan dengan variabel minat untuk tujuan spesifik studi. Sumber 

data primer yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 

dan observasi kepada Ketua Koperasi Wanita Kendedes. 

2.  Data Sekunder  

Sumber data sekunder adalah sumber data yang memberikan 

informasi atau data tambahan yang dapat memperkuat data pokok, yang 

berupa manusia atau benda. Data sekunder dalam penelitian ini berupa 

laporan keuangan dan buku hasil Rapat Anggota Tahunan (RAT) 2018. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 Menurut (Sugiyo, 2014) teknik pengumpulan data merupakan cara yang 

digunakan peneliti untuk mendapatkan data dalam suatu penelitian. Pada 

penelitian ini, peneliti memilih jenis data kualitatif. Data yang diperoleh harus 

akurat dan relevan. Adapun teknik pengumpulan yang digunakan adalah:  

1. Wawancara  

Wawancara merupakan proses untuk memperoleh informasi secara 

langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan pada informan. 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 

ide melalui tanya jawab, wawancara dilakukan untuk menambah 

perolehan data yang didapat secara langsung dari informan agar peneliti 

mendapatkan kejelasan dengan topik permasalahan yang dibahas. Adapun 

yang termasuk informan adalah Ketua dan Bendahara Koperasi Wanita 

Kendedes. 
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2. Observasi  

Menurut (Ahmadi, 2014) observasi merupakan teknik 

pengumpulan data yang bertujuan untuk mendeskripsikan latar yang 

diobservasi, kegiatan-kegiatan yang terjadi diluar itu, makna latar, serta 

partisipasi orang-orang di dalam latar. Kegiatan dimana peneliti 

melibatkan dirinya secara langsung pada situasi yang diteliti. Teknik 

pengumpulan data dengan cara observasi ialah mengadakan pengamataan 

secara langsung terhadap masalah yang sedang diteliti dan mengamati 

berbagai dimensi yang ada termasuk interaksi, hubungan, tindakan, 

kejadian dan sebagainya. Peneliti melakukan observasi secara langsung di 

lokasi penelitian yaitu Koperasi Wanita Kendedes Kecamatan 

Poncokusumo. 

3. Dokumentasi  

Menurut (Sugiyono, 2016) dokumen merupakan catatan kejadian 

yang sudah berlalu. Dokumen dapat berbentuk gambar, tulisan, karya-

karya monumental dari seseorang. Teknik dokumentasi merupakan 

pelengkap dari teknik wawancara dan observasi dalam penelitian 

kualitatif.  

3.6 Analisis Data   

Menurut (Emzir, 2010) analisis data merupakan proses sistematis 

pencarian dan pengaturan transkripsi wawancara, catatan lapangan, dan data –data 

yang telah dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman mengenai materi-materi 

pada topik permasalahan dalam penelitian. Data yang telah dikumpulkan secara 
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lengkap dan telah dilihat keasliannya dan dinyatakan valid, lalu diproses melalui 

langkah-langkah yang bersifat umum, kemudian dianalisa dan membandingkan 

antara kesehatan Koperasi Wanita Kendedes dengan Peraturan Menteri Koperasi 

dan Usaha Kecil Menengah Republik Indonesia Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016. 

Data yang didapatkan dari Koperasi Wanita Kendedes kemudian diolah 

dan dimanfaatkan sehingga pada akhirnya dapat menyimpulkan dan merangkum 

data untuk dibahas dalam penelitian ini. Analisis data ini digunakan untuk 

mengetahui kesehatan Koperasi Wanita Kendedes dalam menentukan tingkat 

kesehatan koperasi. Peneliti melakukan langkah-langkah dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Menyajikan data baik itu primer maupun sekunder yang diperoleh dari 

Koperasi Wanita Kendedes. 

2. Peneliti melakukan analisa berdasarkan data yang diperoleh dari Koperasi 

Wanita Kendedes tentang penilaian kesehatan koperasi yang berpedoman 

kepada Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi dan 

Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor 

06/Per/Dep.6/IV/2016. Penilaian aspek dilakukan dengan menggunakan 

nilai yang dinyatakan dalam angka 0 sampai 100. Bobot penilaian tehadap 

aspek dan komponen tersebut, sebagai berikut:  
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Tabel 3.1 

Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi dan Usaha 

Kecil  dan Menengah Republik Indonesia 06/PER/DEP.6/IV/2016. Tentang 

Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan 

Pinjam. 

 

No Aspek yang Dinilai Bobot Penilaian 

1  Permodalan   15 

 Komponen   

 a. Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Aset 

=(Modal Sendiri / Total Aset) x 100% 

6  

 b. Rasio Modal Sendiri Terhadap Pinjaman 

Diberikan Yang Berisiko 

=(Modal Sendiri / Pinjaman Diberikan Yang 

Berisiko) x 100% 

6  

 c. Rasio Kecukupan Modal Sendiri 

=(Modal Sendiri Tertimbang / ATMR) x 

100% 

3  

2  Kualitas Aktiva Produktif   25 

 Komponen    

 a. Rasio Volume Pinjaman Pada Anggota 

Terhadap Volume Pinjaman Diberikan 

=(Volume Pinjaman Pada Anggota / Volume 

Pinjaman) x 100% 

10  

 b. Rasio Pinjaman Bermasalah Terhadap 

Pinjaman Yang Diberikan  

=(Pinjaman Bermasalah / Pinjaman Yang 

Diberikan) x 100% 

5  

 c. Rasio Cadangan Risiko Terhadap Pinjaman 

Bermasalah  

=(Cadangan / Pinjaman Bermasalah) x 100% 

5  

 d. Rasio Pinjaman Yang Berisiko Terhadap 

Pinjaman Yang Diberikan  

=(Pinjaman Yang Berisiko / Pinjaman Yang 

Diberikan) x 100% 

5  

3  Manajemen   15 

 Komponen    

 a. Manajemen Umum  3  

 b. Kelembagaan  3  

 c. Manajemen Permodalan  3  
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 d. Manajemen Aktiva 3  

 e. Manajemen Likuiditas  3  

4  Efisiensi   10 

 Komponen    

 a. Rasio Beban Operasi Anggota Terhadap 

Partisipan Bruto  

=(Beban Operasi Anggota / Partisipasi Bruto) 

x 100% 

Catatan : beban operasi anggota adalah beban pokok 

ditambah dengan beban usaha bagi anggota+beban 

perkoperasian. Untuk usaha simpan pinjam koperasi, 

beban perkoperasian dihitung secara proposional.  

4  

 b. Rasio Beban Usaha Terhadap Sisa Hasil 

Usaha Kotor 

=(Beban Usaha / Sisa Hasil Usaha) x 100% 

4  

 c. Rasio Efisiensi Pelayanan  

=(Biaya Karyawan / Volume Pinjaman) x 

100% 

2  

5  Likuiditas   15 

 Komponen    

 a. Rasio Kas  

=(Kas + Bank / Kewajiban Lancar) x 100% 

10  

 b. Rasio Pinjaman Yang Diberikan Terhadap 

Dana Yang Diterima  

=(Pinjaman Yang Diberikan / Dana Yang 

Diterima) x 100% 

Catatan : dana yang diterima adalah total pasiva 

selain hutang biaya dan sisa hasil usaha. 

5  

6  Kemandirian dan Pertumbuhan   10 

 Komponen    

 a. Rentabilitas Aset 

=(sisa hasil usaha sebelum pajak / total aset) x 

100% 

3  

 b. Rentabilitas Modal Sendiri 

=(sisa hasil usaha bagian anggota / total 

modal anggota) x 100% 

3  

 c. Kemandirian Operasional Pelayanan  

=(partisipasi neto / beban usaha + beban 

perkoperasian) x 100% 

Catatan : beban usaha adalah beban usaha bagi 

4  
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anggota 

7  Jatidiri Koperasi   10 

 Komponen    

 a. Rasio Partisipasi Bruto 

=(partisipasi bruto / partisipasi bruto + 

pendapatan) x 100% 

7  

 b. Rasio Promosi Ekonomi Anggota (PEA) 

=(promoso ekonomi anggota / simpanan 

pokok + simpanan wajib) x 100% 

PEA + MEPPP + SHU bagian anggota  

MEPPP (manfaat ekonomi partisipasi pemanfaatan 

pelayanan) 

3  

 Jumlah  100 

Sumber : Perkem KUKM No : 06/Per/Dep.6/IV/2016 

 

3. Penilaian Tingkat Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam  

Perincian mengenai tata cara penilaian kesehatan koperasi simpan 

pinjam menggunakan pedoman sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Penetapan Predikat Tingkat Kesehatan Koperasi Simpan 

Pinjam 

SKOR PREDIKAT 

80 < x < 100 SEHAT  

66 < x < 80 CUKUP SEHAT 

51 < x < 66 DALAM PENGAWASAN  

< 51 DALAM PENGAWASAN 

KHUSUS 

Sumber : Perkem KUKM No : 06/Per/Dep.6/IV/2016 

 

4. Selanjutnya peneliti menarik kesimpulan berdasarkan analisa data dan 

pembahasan yang telah dilakukan di Koperasi Wanita Kendedes.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Gambaran Umum Koperasi Wanita Kendedes  

4.1.1 Sejarah Berdirinya Koperasi Wanita Kendedes  

 Pada akhir  tahun 2010 Bapak Gubernur Jawa Timur Bapak Sukarwo 

mencanangkan program pendirian koperasi wanita perdesa se Provinsi Jawa 

Timur. Dan Koperasi Wanita Kendedes merupakan salah satu  Koperasi Wanita 

yang awalnya merupakann bentukan dari Bapak Sukarwo yang mewakili Desa 

Karangnongko Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang. Koperasi Wanita 

Kendedes berlokasi di Jl. Raya Karangnongko Kecamatan Poncokusumo 

Kabupaten Malang 65157. 

Pada awalnya anggota Koperasi Wanita Kendedes 20 orang yang disebut 

sebagai pendiri koperasi, dengan membayar simpanan pokok Rp 100.000 dan 

simpanan wajib Rp 10.000 tiap bulan. Akhir 2010 Koperasi Wanita Kendedes 

resmi sudah mendapatkan nomer Badan Hukum dari Bapak Gubernur dengan 

nomor 398/BH/XVI.14/XII/2010 15 Desember 2010, serta mendapatkan dana 

hibah yang pertama sebesar Rp 25.000.000. pada tahun 2014 Koperasi Wanita 

Kendedes mendapatkan penambahan modal lagi sebesar Rp 25.000.000. 

Dari anggota yang awalnya hanya 20 orang sekarang sudah berkembang 

menjadi 260 orang pada tahun 2018. Sedangkan modal awal dari Gubernur Rp 

50.000.000 sudah menjadi Rp 709.242.475. dan sekarang pengurus dan pengawas 

Koperasi Wanita Kendedes setiap awal tahun bulan Januari sudah bisa 
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melaksanakan RAT (Rapat Anggota Tahunan) yang merupakan bentuk 

pertanggung jawaban pengurus pada anggota. 

Tujuan didirikannya Koperasi Wanita Kendedes adalah sebagai wadah 

usaha ibu-ibu di Desa Karangnongko untuk memberikan pinjaman modal dengan 

bunga yang rendah dalam upaya meningkatkan kesejahteraan anggotanya.  

4.1.2 Visi, Misi dan Moto    

1. Visi 

Menjadi koperasi yang maju dan mandiri dalam rangka 

mensejahterakan para anggotanya. 

2. Misi 

Mensejahterakan anggota melalui pelayanan prima yang terpadu 

secara efektif dan efisien serta memenuhi kebutuhan anggota dalam arti 

ekonomi, sosial budaya, lingkungan dan teknologi. 

3. Moto  

a. Melayani dan memberdayakan  

b. Komitmen pelayanan anggota 

- Memberikan bimbingan berwirausaha kepada anggota  

- Memberikan pelayanan modal kerja kepada anggota 

4.1.3 Tugas dan Fungsi Koperasi Wanita Kendedes  

a. Melayani anggota dalam hal simpan pinjam untuk modal usaha  

b. Sebagai pendorong kegiatan menabung atau menyimpan uang  
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c. Sebagai lembaga yang melayani anggota yang membutuhkan pinjaman 

uang  

d. Sebagai lembaga keuangan yang meneyelamatan anggotanya  

4.1.4 Struktur Organisasi  

Berdasarkan hasil Rapat Anggota Tahunan tutup buku tahun 2017 yang 

dilaksanakan pada tanggal 27 Januari 2018, susunan pengurus masa bakti tahun 

2017-2019 adalah sebagai berikut :  
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Tabel 4.1 

Struktur Organisasi di Koperasi Wanita Kendedes 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Sumber : LPJ Koperasi Wanita Kendedes Tahun 2018 

 

4.1.5 Tugas Dan Fungsi Pengurus di Koperasi Wanita Kendedes  

1. Ketua  

Rapat Anggota 

Tahunan 

Pengawas 

Ibu Rupiati 

Ketua 

Ibu Siti Andayani   

Sekertaris  

Ibu Lutfiyatur 

Bendahara  

Ibu Sri Bawon  

Anggota  
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Tugas dan Tanggung Jawab : 

 Mengendalikan seluruh kegiatan koperasi  

 Memimpin, mengkoordinir, dan mengontrol jalannya aktifitas 

koperasi dan bagian-bagian yang ada di dalamnya  

 Menerima laporan atas kegiatan yang dikerjakan masing-masing  

 Mendatangani surat penting  

 Memimpin rapat anggota tahunan dan melaporkan laporan 

pertanggung jawaban akhir tahun pada anggota 

 Mengambil keputusan atas hal-hal yang dianggap penting bagi 

kelancaran kegiatan koperasi  

2. Sekretaris  

Tugas dan Tanggung Jawab  

 Membantu ketua dalam melaksanakan kerja 

 Menyelenggarakan kegiatan surat menyurat dan ketatausahaan 

koperasi  

 Mencatat tentang kemajuan dan kelemahan yang terjadi pada 

koperasi  

 Menyampaikan hal-halyang penting pada ketua  

 Membuat pendataan koperasi  

3. Bendahara  

Tugas dan Tanggung Jawab  

 Merencanakan anggaran belanja dan pendapatan koperasi  

 Mencari terobosan penggalian dana operasional koperasi 
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 Mengatur, mengawasi segala pengeluaran (biaya) agar tidak 

melampaui anggaran yang telah ditetapkan 

 Melakukan pemeriksaan secara langsung jumlah uang kas dan 

persediaan barang atas kesesuaian dengan catatan 

 Mengambil langkah pengamanan tertentu dalam rangka 

pencegahan atas kerugian koperasi  

4. Pengawas  

Tugas dan Tanggung Jawab  

 Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kebijakan dan 

pengelolaan koperasi  

 Melakukan pengawasan dan pemeriksaan terhadap pelaksanaan 

kebijakan dan pengelolaan koperasi  

 Meneliti catatan dan pembukuan yang ada pada koperasi 

 Memberikan koreksi, saran teguran dan peringatan kepada 

pengurus  

 Membuat laporan tertulis tentang hasil pelaksanaan tugas 

pengawasan kepada rapat anggota  

 

4.2 Analisis Data 

 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis 

kualitatif deskriptif dengan berpedoman pada Peraturan Deputi Bidang 

Pengawasan Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik 
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Indonesia No: 06/PER/DEP.6/IV/2016. Aspek yang dinilai ada 7 yaitu 

permodalan, kualitas aktiva produktif, manajemen, efisiensi, likuiditas, 

pertumbuhan dan kemandirian, dan jati diri koperasi. Hasil analisis ini akan 

memberikan gambaran mengenai tingkat kesehatan keuangan pada Koperasi 

Wanita Kendedes. Adapun perhitungan rasio masing-masing aspek yakni terdiri 

sebagai berikut : 

1. Permodalan  

Modal di Koperasi Wanita Kendedes diperoleh dari modal donasi 

dan modal sendiri. Modal sendiri terdiri dari simpanan pokok, simpanan 

wajib, dan SHU. Hal ini seperti disampaikan oleh ibu Siti Andayani pada 

hari Senin tanggal 05 Agustus2019. Beliau menyampaikan bahwa: 

 “Jadi disini itu mbak modal donasi yaitu dana bantuan yang 

dikasih oleh gubernur jawa timur senilai Rp 50.000.000 untuk tahun 2010 

dan sudah berkembang sampai saat ini sudah menjadi Rp 709.242.475 . 

nah, modal sendiri itu ya terdiri dari simpanan pokok, simpanan wajib 

dan sisa hasil usahaatau yang biasanya disebut (SHU)”. 

 

Berikut rasio rasio dari aspek permodalan yang akan dihitung untuk 

mengukur tingkat kesehatan Koperasi Wanita Kendedes: 

a. Rasio Modal Sendiri terhadap Total Aset, dihitung dengan rumus 

sebagai berikut: 

Modal Sendiri  x 100% 

Total Aset 
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Rasio modal sendiri terhadap Total Aset Koperasi Wanita 

Kendedes Tahun 2018 diperoleh dari hasil perhitungan pada data 

keuangan koperasi. 

Tabel 4.2 

Rasio Modal Sendiri terhadap Total Aset tahun 2018 

 

Tahun  Modal Sendiri Total Aset  Rasio (%) 

2018 Rp 382.291.275 Rp 709.242.475 53  

Sumber : Laporan Keuangan Koperasi Wanita Kendedes Tahun 2018 

Berdasarkan perhitungan tabel diatas, kemudian dilakukan 

menghitung skor untuk hasil rasio tersebut yang disajikan dalam tabel 

berikut: 

Tabel 4.3 

Skor Rasio Modal Sendiri terhadap Total Aset Tahun 2018 

 

Tahun  Rasio (%) Nilai  Bobot (%) Skor  

2018 53  100 6 6  

Sumber : Data Sekunder yang telah diolah 

b. Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman Diberikan yang Beresiko, 

dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

    Modal Sendiri   x 100% 

Pinjaman Diberikan Yang Beresiko 

 Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman Diberikan yang Beresiko 

Koperasi Wanita Kendedes Tahun 2018 disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.4 

Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman Diberikan Beresiko 

Tahun 2018 

 

Tahun  Modal Sendiri  Pinjaman Beresiko  Rasio (%) 

2018  Rp 382.291.275 Rp 632.167.000 60 

Sumber : Laporan Keuangan Koperasi Wanita Kendedes Tahun 2018  
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Berdasarkan perhitungan tabel diatas, kemudian dilakukan 

menghitung skor untuk hasil rasio tersebut yang disajikan dalam tabel 

berikut: 

Tabel 4.5 

Skor Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman Berisiko Tahun 

2018 

 

Tahun  Rasio (%) Nilai  Bobot (%) Skor  

2018  60  60 6 3,6 

Sumber : Data Sekunder yang telah diolah   

 

c. Rasio Kecukupan Modal Sendiri, dihitung dengan rumus sebagai 

berikut:  

     Modal Sendiri Tertimbang    x 100% 

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko 

Rasio Kecukupan Modal Sendiri  Koperasi Wanita Kendedes 

Tahun 2018 disajikan dalam tabel berikut:  

Tabel 4.6 

Rasio Kecukupan Modal Sendiri Tahun 2018 

 

Tahun  Modal Sendiri 

Tertimbang  

ATMR Rasio (%) 

2018  Rp 370.864.588 Rp 696.226.475 53 

Sumber : Laporan Keuangan Koperasi Wanita Kendedes Tahun 2018  

Berdasarkan perhitungan tabel diatas, kemudian dilakukan 

menghitung skor untuk hasil rasio tersebut yang disajikan dalam tabel 

berikut: 
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Tabel 4.7 

Rasio Kecukupan Modal Sendiri Tahun 2018 

 

Tahun  Rasio (%) Nilai  Bobot (%) Skor  

2018  53  50 3 1,50 

Sumber : Data Sekunder yang telah diolah   

 

2. Kualitas Aktiva Produktif  

Aspek kualitas aktiva produktif di dalamnya membahas  tentang 

permasalahan pinjaman yang terdapat pada Koperasi Wanita Kendedes. 

Hal tersebut berdasarkan keterangan pada wawancara dengan Ibu Sri 

Bawon selaku bendahara Koperasi Wanita Kendedes yang dilakukan pada 

hari Rabu 7 Agustus 2019.  Beliau menyampaikan bahwa : 

“kalau masalah-masalah pinjaman seperti itu mbak ada beberapa 

pinjaman dari anggota yang bermasalah didalam koperasi ini seperti 

pinjaman macet yang diangsur tiap bulan oleh anggota”. 

 

Berikut ini rasio rasio dari aspek kualitas aktiva produktif yang 

akan dihitung untuk mengukur tingkat kesehatan Koperasi Wanita 

Kendedes:  

a. Rasio Volume Pinjaman pada Anggota terhadap Volume Pinjaman 

Diberikan, dihitung  sebagai berikut:  

 

Volume Pinjaman Pada Anggota   x 100% 

Volume Pinjaman 
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Rasio Volume Pinjaman pada anggota terhadap Volume Pinjaman 

Diberikan Koperasi Wanita Kendedes Tahun 2018 disajikan dalam 

tabel berikut:  

Tabel 4.8 

Rasio Volume Pinjaman pada Anggota terhadap Volume Pinjaman 

Tahun 2018 

 

Tahun  Volume Pinjaman pada 

Anggota  

Volume 

Pinjaman  

Rasio 

(%) 

2018  Rp 643.983.000 Rp 643.983.000 100 

  Sumber : Laporan Keuangan Koperasi Wanita Kendedes Tahun 2018 

Berdasarkan perhitungan tabel diatas, kemudian dilakukan 

menghitung skor untuk hasil rasio tersebut yang disajikan dalam tabel 

berikut: 

Tabel 4.9 

Skor Volume Pinjaman pada Anggota terhadap Volume 

Pinjaman Tahun 2018 

 

Tahun  Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor  

2018  100 10 10 10,00 

  Sumber : Data Sekunder yang telah diolah   

 

b. Rasio Risiko Pinjaman Bermasalah terhadap Pinjaman yang diberikan, 

dihitung sebagai berikut:  

Pinjaman Bermasalah  x 100% 

Pinjaman Diberikan 

 Rasio Risiko Pinjaman Bermasalah terhadap pinjaman yang 

diberikan Koperasi Wanita Kendedes Tahun 2018 disajikan dalam 

tabel berikut:  
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Tabel 4.10 

Rasio Risiko Pinjaman Bermasalah terhadap Pinjaman yang 

Diberikan Tahun 2018 

 

Tahun  Pinjaman 

Bermasalah  

Pinjaman Diberikan  Rasio (%) 

2018 Rp 58.584.500 Rp 48.500.000 120 

Sumber : Laporan Keuangan Koperasi Wanita Kendedes Tahun 2018  

Berdasarkan perhitungan tabel diatas, kemudian dilakukan 

menghitung skor untuk hasil rasio tersebut yang disajikan dalam tabel 

berikut: 

Tabel 4.11 

Skor Risiko Pinjaman Bermasalah terhadap Pinjaman yang 

Diberikan Tahun 2018 

 

Tahun Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor  

2018 120  0 5 0 

Sumber : Data Sekunder yang telah diolah  

 

c. Rasio Cadangan Risiko terhadap Pinjaman Bermasalah, dihitung 

sebagai berikut: 

               Cadangan Risiko   x 100 

Pinjaman Bermasalah 

Koperasi Wanita Kendedes tidak mempunyai cadangan 

penghapusan pinjaman pada tahun 2018. Rasio cadangan risiko 0% 

sehingga diberi nilai 0. 

 

d. Rasio Pinjaman yang Berisiko terhadap Pinjaman yang diberikan, 

dihitung sebagai berikut:  
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   Pinjaman Yang Berisik      x 100% 

Pinjaman Yang Diberikan 

Rasio Pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang diberikan 

Koperasi Wanita Kendedes Tahun 2018 disajikan dalam tabel berikut : 

Tabel 4.12 

Rasio Pinjaman yang Berisiko terhadap Pinjaman yang Diberikan 

Tahun 2018 

 

Tahun  Pinjaman Yang 

Berisiko  

Pinjaman Yang 

Diberikan  

Rasio (%) 

2018 Rp 632.167.000 Rp 643.987.000 98 

  Sumber : Laporan Keuangan Koperasi Wanita Kendedes 2018  

Berdasarkan perhitungan tabel diatas, kemudian dilakukan 

menghitung skor untuk hasil rasio tersebut yang disajikan dalam tabel 

berikut: 

Tabel 4.13 

Skor Risiko Pinjaman yang Berisiko terhadap Pinjaman yang 

Diberikan Tahun 2018 

 

Tahun  Rasio (%) Nilai  Bobot (%) Skor  

2018  98 25 5 1,25 

  Sumber : Data Sekunder yang telah diolah   

 

3. Manajemen  

Penilaian dari aspek manajemen diambil dari hasil wawancara 

yang dilakukan dengan ibu Siti Andayani dan Ibu Sri Bawon pada hari 

Senin tanggal 12 Agustus 2019 dan hari Rabu tanggal 14 Agustus 2019. 

Berdasarkan hasil wawancara pada aspek manajemen di Koperasi Wanita 
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Kendedes selanjutnya dilakukan menghitung skor yang disajikan dalam 

bentuk tabel sebagai berikut: 

a. Manajemen Umum 

Tabel 4.14 

Skor Manajemen Umum Tahun 2018  

 

Tahun  Jumlah Jawaban Ya Nilai  Skor  

2018 12 0,25 3,00 

Sumber : Data Hasil Wawancara yang telah diolah   

 

b. Manajemen Kelembagaan  

Tabel 4.15 

Skor Manajemen Kelembagaan Tahun 2018 

 

Tahun  Jumlah Jawaban Ya Nilai  Skor  

2018  6 0,5 3,00 

Sumber : Data Hasil Wawancara yang telah diolah   

 

c. Manajemen Permodalan  

Tabel 4.16 

Skor Manajemen Permodalan Tahun 2018  

 

Tahun  Jumlah Jawaban Ya Nilai  Skor  

2018 3 0,6 1,80 

Sumber : Data Hasil Wawancara yang telah diolah   

 

d. Manajemen Aktiva  

Tabel 4.17 

Skor Manajemen Aktiva Tahun 2018 

 

Tahun  Jumlah Jawaban Ya Nilai  Skor  

2018  6 0,3 1,80 

Sumber : Data Hasil Wawancara yang telah diolah   
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e. Manajemen Likuiditas  

Tabel 4.18 

Skor Manajemen Likuiditas Tahun 2018 

 

Tahun  Jumlah Jawaban Ya Nilai  Skor  

2018 4 0,6 2,40 

Sumber : Data Hasil Wawancara yang telah diolah  

 

4. Efisiensi  

Didalam aspek efisiensi membahas masalah tentang beban beban 

yang terdapat di Koperasi Wanita Kendedes. Hal tersebut berdasarkan 

keterangan pada wawancara dengan ibu Sri Bawon selaku bendahara 

Koperasi Wanita Kendedes yang dilakukan pada hari Rabu 7 Agustus 

2019. Beliau menyampaikan bahwa: 

“ya kalau untuk masalah beban atau biaya dikoperasi ini, itu 

meliputi semua biaya mbak baik itu biaya RAT, biaya admin, biaya 

operasional, biaya honor karyawan,  biaya ATK dan biaya organisasi”. 

 

Berikut ini rasio rasio dari aspek efisiensi yang akan dihitung untuk 

mengukur tingkat kesehatan Koperasi Wanita Kendedes: 

a. Rasio Beban Operasi Anggota terhadap Partisipasi Bruto, dihitung 

sebagai berikut: 

Beban Operasi Anggota    x 100% 

Partisipasi Bruto 

Rasio Beban Operasi Anggota terhadap Partisipasi Bruto Koperasi 

Wanita Kendedes Tahun 2018 disajikan dalam bentuk tabel berikut: 
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Tabel 4.19 

Beban Operasi Anggota terhadap Partisipasi Bruto Tahun 2018 

 

Tahun  Beban Operasi 

Anggota  

Partisipasi 

Bruto  

Rasio (%) 

2018  Rp 37.527.625 Rp 78.261.000 50 

  Sumber : Laporan Keuangan Koperasi Wanita Kendedes Tahun 2018  

Berdasarkan perhitungan tabel diatas, kemudian dilakukan 

menghitung skor untuk hasil rasio tersebut yang disajikan dalam tabel 

berikut: 

Tabel 4.20 

Skor Rasio Beban Operasi Anggota terhadap Partisipasi Bruto 

Tahun 2018 

 

Tahun  Rasio (%)  Nilai  Bobot (%) Skor  

2018  50  100 4 4 

  Sumber : Data Sekunder yang telah diolah  

 

b. Rasio Beban Uaha terhadap SHU Kotor, dihitung sebagai berikut:  

  Beban Usaha   x 100% 

  SHU Kotor 

  Rasio Beban Usaha terhadap SHU Kotor Koperasi Wanita 

Kendedes Tahun 2018 disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.21 

Rasio Beban Usaha terhadap SHU Kotor Tahun 2018 

 

Tahun  Beban Usaha  SHU Kotor Rasio (%) 

2018 Rp 37.527.625 Rp 42.806.500 87  

Sumber : Laporan Keuangan Koperasi Wanita Kendedes 2018  
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Berdasarkan perhitungan tabel diatas, kemudian dilakukan 

menghitung skor untuk hasil rasio tersebut yang disajikan dalam tabel 

berikut: 

Tabel 4.22 

Skor Rasio Beban Usaha terhadap SHU Kotor Tahun 2018 

 

Tahun  Rasio (%) Nilai  Bobot (%) Skor  

2018 87 25 4 1 

Sumber : Data Sekunder yang telah diolah   

 

c. Rasio Efisiensi Pelayanan, dihitung sebagai berikut: 

Biaya Karyawan   x 100% 

     Volume Pinjaman 

Rasio Efisiensi Pelayanan Koperasi Wanita Kendedes Tahun 2018 

disajikan dalam bentuk tabel berikut: 

Tabel 4.23 

Efisiensi Pelayanan Tahun 2018 

 

Tahun  Biaya Karyawan  Volume Pinjaman  Rasio (%) 

2018  Rp 10.420.000 Rp 643.983.000 1,6 

       Sumber : Laporan Keuangan Koperasi Wanita Kendedes Tahun 2018  

Berdasarkan perhitungan tabel diatas, kemudian dilakukan 

menghitung skor untuk hasil rasio tersebut yang disajikan dalam tabel 

berikut: 

Tabel 4.24 

Skor Efisiensi Pelayanan Tahun 2018 

 

Tahun  Rasio(%)  Nilai  Bobot (%) Skor  

2018 1,6 100 2 2,0 

Sumber : Data Sekunder yang telah diolah   
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5. Likuiditas  

Aspek likuiditas didalamnya membahas tentang permasalahan kas 

terhadap kewajiban lancar dan pinjaman yang diberikan terhadap dana 

yang diterima. Hal tersebut berdasarkan keterangan pada wawancara 

dengan ibu Sri Bawon selaku bendahara Koperasi Wanita Kendede yang 

dilakukan pada hari Rabu tanggal 7 Agustus 2019. Beliau menyampaikan 

bahwa: 

 “untuk permasalahan kas dan bank tahun 2018, itu sekarang 

koperasi sudah mempunyai sekitar Rp 61.259.47 mbak, dan kalau untuk 

kewajiban lancar dikoperasi ini itu sejumlah Rp 276.951.200. Terus untuk 

pinjaman yang diberikan itu sejumlah Rp 643.983.000 yang terdiri dari 

piutang seragam sama piutang anggota mbak, dan untuk dana yang 

diterima itu sejumlah Rp 620.313.875 itu isinya simpanan sukarela, 

simpanan pokok, simpanan wajib, donasi dari bapak Gubernur sama SHU 

mbak”.  

  

Berikut ini rasio rasio dari aspek likuiditas yang akan dihitung 

untuk mengukur tingkat kesehatan Koperasi Wanita Kendedes: 

a. Rasio Kas + Bank terhadap Kewajiban Lancar, dihitung sebagai 

berikut: 

     Kas + Bank    x 100% 

    Kewajiban Lancar 

  Rasio Kas + Bank terhadap Kewajiban Lancar Koperasi Wanita 

Kendedes Tahun 2018 disajikan dalam bentuk tabel berikut: 
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Tabel 4.25 

Rasio Kas + Bank terhadap Kewajiban Lancar Tahun 2018 

 

Tahun  Kas + Bank Kewajiban Lancar  Rasio (%) 

2018 Rp 61.259.475 Rp 276.951.200 22 

Sumber : Laporan Keuangan Koperasi Wanita Kendedes Tahun 2018  

Berdasarkan perhitungan tabel diatas, kemudian dilakukan 

menghitung skor untuk hasil rasio tersebut yang disajikan dalam tabel 

berikut: 

Tabel 4.26 

Skor Rasio Kas + Bank terhadap Kewajiban Lancar Tahun 2018 

 

Tahun  Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor  

2018 22 25 10 2,5 

Sumber : Data Sekunder yang telah diolah  

 

b. Rasio Pinjaman Yang Diberikan terhadap Dana Yang Diterima, 

dihitung sebagai berikut:  

Pinjaman Yang Diberikan    x 100% 

    Dana Yang Diterima 

Rasio Pinjaman yang diberikan terhadap Dana yang diterima 

Koperasi Wanita Kendedes Tahun 2018 disajikan dalam bentuk tabel 

berikut:  

Tabel 4.27 

Rasio Pinjaman yang Diberikan terhadap Dana yang Diterima 

Tahun 2018 

 

Tahun  Pinjaman Yang 

Diberikan  

Dana Yang 

Diterima  

Rasio 

(%) 

2018  Rp 643.983.000 Rp 620.313.875 103 

Sumber : Laporan Keuangan Koperasi Wanita Kendedes Tahun 2018 
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Berdasarkan perhitungan tabel diatas, kemudian dilakukan 

menghitung skor untuk hasil rasio tersebut yang disajikan dalam tabel 

berikut: 

Tabel 4.28 

Skor Pinjaman yang Diberikan terhadap Dana yang Diterima 

Tahun 2018 

 

Tahun  Rasio (%)  Nilai  Bobot (%) Skor  

2018  103 100 5 5 

Sumber : Data Sekunder yang telah diolah   

 

6. Kemandirian Dan Pertumbuhan  

Didalam aspek kemandirian dan pertumbuhan akan membahas 

tentang SHU atau sisa hasil usaha. Hal tersebut berdasarkan keterangan 

pada wawancara denngan ibu Sri Bawon selaku Bendahara Koperasi 

Wanita Kendedes pada hari Rabu tanggal 7 Agustus 2019. Beliau 

menyampaikan bahwa: 

“SHU disini itu Rp 41.360.375 itu sebelum pajak mbak kalau 

sesudah pajak tinggal dikurangi Rp 1.446.125, iya hasilnnya Rp 

39.914.250 dan untuk SHU bagian anggota, itu 45% nya dari SHU 

yang Rp 41.360.375 tadi mbak jadinya itu Rp 18.612.169. Terus untuk 

partisipasi neto itu isinya pendapatan jasa sama pendapatan admin 

mbak” 

 

Berikut ini rasio rasio dari aspek kemandirian dan pertumbuhan yang 

akan dihitung untuk mengukur tingkat kesehatan Koperasi Wanita 

Kendedes: 

a. Rentabilitas Aset, dihitung sebagai berikut:  

     SHU Sebelum Pajak   x 100% 

Total Aset 
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Rehabilitas Aset Koperasi Wanita Kendedes Tahun 2018 disajikan 

dalam bentuk tabel berikut: 

Tabel 4.29 

Rentabilitas Aset Tahun 2018 

 

Tahun  SHU Sebelum 

Pajak  

Total Aset  Rasio (%) 

2018  Rp 41.360.375 Rp 709.242.475 5,9 

Sumber : Laporan Keuangan Koperasi Wanita Kendedes Tahun 2018 

Berdasarkan perhitungan tabel diatas, kemudian dilakukan 

menghitung skor untuk hasil rasio tersebut yang disajikan dalam tabel 

berikut: 

Tabel 4.30 

Skor Rentabilitas Aset  Tahun 2018 

 

Tahun  Rasio (%)  Nilai  Bobot (%)  Skor  

2018  5,9 50 3 1,50 

Sumber : Data Sekunder yang telah diolah  

 

b. Rentabilitas Modal Sendiri, dihitung sebagai berikut: 

SHU Bagian Anggota   x 100% 

       Total Modal Sendiri 

Rentabilitas Modal Sendiri Koperasi Wanita Kendedes Tahun  

2018 disajikan dalam bentuk tabel berikut: 

Tabel 4.31 

Rentabilitas Modal Sendiri Tahun 2018 

 

Tahun  SHU Bagian Anggota  Total Modal 

Sendiri  

Rasio (%)  

2018  Rp 18.612.169 Rp 382.291.275 5 

    Sumber : Laporan Keuangan Koperasi Wanita Kendedes Tahun 2018  
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Berdasarkan perhitungan tabel diatas, kemudian dilakukan 

menghitung skor untuk hasil rasio tersebut yang disajikan dalam tabel 

berikut: 

Tabel 4.32 

Skor Rentabilitas Modal Sendiri Tahun 2018 

 

Tahun  Rasio (%)  Nilai  Bobot (%) Skor  

2018  5  75 3 2,25 

Sumber : Data Sekunder yang telah diolah   

 

c. Kemandirian Operasional Pelayanan, dihitung sebagai berikut:  

    Partisipasi Neto        x 100% 

Beban Usaha + Beban Perkoperasian 

Kemandirian Operasional Pelayanan Koperasi Wanita Kendedes 

Tahun 2018 disajikan dalam bentuk tabel berikut: 

Tabel 4.33 

Kemandirian Operasional Pelayanan Tahun 2018 

 

Tahun  Partisipasi  

Neto 

Beban Usaha+Beban 

Perkoperasian  

Rasio 

(%) 

2018  Rp 49.702.500 Rp 37.527.625 132  

Sumber : Laporan Keuangan Koperasi Wanita Kendedes Tahun 2018  

Berdasarkan perhitungan tabel diatas, kemudian dilakukan 

menghitung skor untuk hasil rasio tersebut yang disajikan dalam tabel 

berikut: 

Tabel 4.34 

Skor Kemandirian Operasional Pelayanan Tahun 2018 

 

Tahun  Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor  

2018  132  100 4 4 

Sumber : Data Sekunder yang telah diolah  
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7. Jatidiri Koperasi  

Aspek jatidiri koperasi didalamnya membahas tentang 

permasalahan partisipasi bruto, pendapatan, simpanan pokok dan 

simpanan wajib yang terdapat pada Koperasi Wanita Kendedes. Hal 

tersebut berdasarkan keterangan pada wawancara dengan ibu Sri Bawon 

selaku Bendahara Koperasi Wanita Kendedes yang dilakukan pada hari 

Rabu tanggal 7 Agustus 2019. Beliau menyampaikan bahwa: 

“untuk masalah partisipasi bruto ya mbak, partisipasi bruto disini 

itu semua pendapatan mbak, jadi ya terdiri dari pendapatan jasa, 

pendapatan admin, sama pendapatan lain lain mbak yang hasilnya kalau 

dijumlahkan itu sebesar Rp 78.888.000. Dan untuk simpanan pokok sama 

simpanan wajib disini itu mencapai Rp 38.353.000 dan untuk simpanan 

wajibnya itu sudah mencapai Rp 224.085.000 mbak”. 

 

Berikut ini rasio rasio dari aspek jatidiri koperasi yang akan 

dihitung untuk mengukur tingkat kesehatan Koperasi Wanita Kendedes: 

 

a. Rasio Partisipasi Bruto, dihitung sebagai berikut: 

       Partisipasi Bruto         x 100% 

Partisipasi Bruto + Pendapatan 

Rasio Partisipasi Bruto Koperasi Wanita Kendedes Tahun 2018 

disajikan dalam bentuk tabel berikut: 

Tabel 4.35 

Rasio Partisipasi Bruto Tahun 2018 

 

Tahun  Partisipasi 

Bruto  

Partisipasi Bruto + 

Pendapatan  

Rasio (%) 

2018  Rp 78.261.000 Rp 78.888.0000 99 

Sumber : Laporan Keuangan Koperasi Wanita Kendedes Tahun 2018  
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Berdasarkan perhitungan tabel diatas, kemudian dilakukan 

menghitung skor untuk hasil rasio tersebut yang disajikan dalam tabel 

berikut: 

Tabel 4.36 

Skor Rasio Partisipasi Bruto Tahun 2018 

 

Tahun  Rasio (%) Nilai  Bobot (%)  Skor  

2018  99 100 7 7,00 

Sumber : Data Sekunder yang telah diolah   

 

b. Rasio Promosi Ekonomi Anggota (PEA), dihitung sebagai berikut: 

               PEA              x 100% 

Simpanan Pokok + Simpanan Wajib 

 Rasio Promosi Ekonomi Anggota Koperasi Wanita Kendedes 

Tahun 2018, disajikan dalam bentuk tabel berikut:  

Tabel 4.37 

Rasio Promosi Ekonomi Anggota Tahun 2018 

Tahun PEA SP + SW Rasio (%) 

2018  Rp 18.853.169 Rp 262.438.000 7 

Sumber : Laporan Keuangan Koperasi Wanita Kendedes Tahun 2018  

 

Berdasarkan perhitungan tabel diatas, kemudian dilakukan 

menghitung skor untuk hasil rasio tersebut yang disajikan dalam tabel 

berikut: 

Tabel 4.38 

Skor Rasio Promosi Ekonomi Anggota Tahun 2018 

Tahun Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor 

2018  7 50 3 1,50 

Sumber : Data Sekunder yang telah diolah  
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4.3 Penetapan Kesehatan Koperasi Wanita Kendedes  

 Dari tujuh aspek yang dinilai dalan penelitian kesehatan koperasi yaitu 

aspek permodalan, aspek kualitas aktiva produktif, aspek manajemen, aspek 

efisiensi, aspek likuiditas, aspek kemandirian dan pertumbuhan dan jatidiri 

koperasi. Selanjutnya dari skor masing-masing aspek kemudian diakumulasikan 

untuk menentukan kriteria kesehatan koperasi simpan pinjam. Penilaian skor 

untuk menetapkan kesehatan Koperasi Wanita Kendedes Tahun 2018 akan 

ditampilkan sebagai tabel berikut: 

Tabel 4.39 

Kumpulan Skor Penilaian Kesehatan Koperasi Wanita Kendedes Tahun 

2018 

No Aspek yang dinilai Rerata  

1 Permodalan  11,1 

 a. Rasio Modal Sendiri terhadap Total Aset 6 

 b. Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman  

diberikan yang beresiko  

3,6 

 c. Rasio Kecukupan Modal Sendiri  1,50 

2   Kualitas Aktiva Produktif  11,25 

 a. Rasio Volume Pinjaman pada Anggota terhadap 

Volume Pinjaman Diberikan  

10,00 

 b. Rasio Risiko Pinjaman Bermasalah terhadap 

Pinjaman yang diberikan  

0 

 c. Rasio Cadangan Risiko terhadap Pinjaman 

Bermasalah  

0 

 d. Rasio Pinjaman yang beresiko terhadap 

Pinjaman yang diberikan  

1,25 

3 Manajemen  12 

 a. Manajemen Umum  3,00 
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 b. Manajemen Kelembagaan  3,00 

 c. Manajemen Permodalan  1,80 

 d. Manajemen Aktiva 1,80 

 e. Manajemen Likuiditas  2,40 

4  Efisiensi  7 

 a. Rasio Beban Operasi anggota terhadap 

Partisipasi Bruto  

4 

 b. Rasio Beban Usaha terhadap SHU Kotor 1 

 c. Rasio Efisiensi Pelayanan  2,0 

5  Likuiditas  7,5 

 a. Rasio Kas  2,5 

 b. Rasio Pinjaman yang diberikan terhadap Dana 

yang diterima  

5 

6 Kemandirian dan Pertumbuhan  7,25 

 a. Rentabilitas Aset  1,50  

 b. Rentabilitas Modal Sendiri  2,25 

 c. Kemandirian Operasional pelayanan 4 

7 Jatidiri Koperasi  8,5 

 a. Rasio Partisipasi Bruto  7 

 b. Rasio Promosi Ekonomi Anggota (PEA) 1,50 

SKOR AKHIR 64.6 

Predikat Tingkat Kesehatan Koperasi  Dalam 

Pengawasan  

  Sumber : Data Sekunder yang telah diolah  

 Dari hasil perhitungan tabel diatas juga dapat diketahui tingkat kesehatan 

Koperasi Wanita Kendedes yang dilihat dari aspek masing-masing. Tujuh aspek 

yang sudah memperoleh skor akan dibagi dengan 100 yang merupakan skor 

maksimal, maka akan diperoleh predikat kesehatan Koperasi Wanita Kendedes 

dan hasil perhitungan dari masing masing aspek, sebagai berikut:  
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Tabel 4.40 

Perhitungan dan Predikat Kesehatan Koperasi Wanita Kendedes Tahun 

2018 Ditinjau dari Masing-masing Aspek 

Aspek Skor yang 

Diperoleh  

(a) 

Skor 

Maksimal  

(b) 

A  x 100 

B  

Predikat 

Permodalan 11,1 15 74 Cukup Sehat 

Kualitas aktiva produktif 11,25 25 45 Dalam 

Pengawasan 

Khusus 

Manajemen  12 15 80 Sehat 

Efisiensi 7 10 70 Cukup Sehat 

Likuiditas 7,5 15 50 Dalam 

Pengawasan 

Khusus  

Kemandirian dan 

Pertumbuhan  

7,25 10 72,5 Cukup Sehat 

Jatidiri Koperasi 8,5 10 85 Sehat  

Sumber : Perhitungan Skor Keseluruhan Penilaian Tingkat Kesehatan Koperasi 

Wanita Kendedes Tahun 2018 

 

4.4 Pembahasan  

1. Penilaian Aspek Permodalan Koperasi Wanita Kendedes Tahun 2018 

Penilaian aspek permodalan Koperasi Wanita Kendedes dilakukan dengan 

cara melakukan perhitungan dan penskoran terhadap 3 rasio, diantaranya adalah 

rasio modal sendiri terhadap total aset, rasio modal sendiri terhadap pinjaman 

diberikan yang beresiko, dan rasio kecukupan modal sendiri. Adapun penjelasan 

dari hasil perhitungan dan penskoran rasio-rasio dalam aspek permodalan sebagai 

berikut: 
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A. Rasio Modal Sendiri terhadap Total Aset  

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 

rasio modal sendiri terhadap total aset pada tahun 2018 menunjukkan 

hasil sebesar 53%, sehingga memperoleh nilai 100 dengan skor 6. 

Melihat hasil tersebut dapat diketahui bahwa modal sendiri Koperasi 

Wanita Kendedes sudah maksimal dalam mendanai total aset yang 

dimilikinya. Dengan demikian, diharapkan Koperasi Wanita Kendedes 

dapat meningkatkan jumlah modal sendiri pada tahun-tahun 

berikutnya.  

B. Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman Diberikan yang Beresiko  

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat dikehatui bahwa 

rasio modal sendiri terhadap pinjaman diberikan yang beresiko pada 

tahun 2018 menunjukkan hasil sebesar 60%, sehingga mendapat nilai 

60 dengan skor 3,6. Melihat hasil tersebut dapat diketahui bahwa 

modal sendiri Koperasi Wanita Kendedes memiliki kualitas kurang 

baik dalam menjamin pinjaman diberikan yang beresiko pada tahun 

2018. Dikarenakan pinjaman diberikan yang beresiko lebih besar dari 

pada modal sendiri sehingga akan mempengaruhi kesehatan koperasi. 

Dengan demikian, diharapkan Koperasi Wanita Kendedes dapat 

meningkatkan kondisi ini dan memperkecil jumlah pinjaman diberikan 

yang beresiko untuk tahun kedepannya. 
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C. Rasio Kecukupan Modal  

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa 

pada tahun 2018, diperoleh rasio sebesar 53%, sehingga mendapat 

nilai 50 dengan skor 1,50. Melihat hasil tersebut dapat diketahui bahwa 

modal sendiri tertimbang Koperasi Wanita Kendedes memiliki kualitas 

kurang baik dalam menyerap kerugian akibat penurunan aset yang 

dimilikinya. Dengan demikian, diharapkan Koperasi Wanita Kendedes 

meningkatkan kualitas modal sendiri tertimbang untuk menyerap 

kerugian akibat penurunan asset yang dimilikinya. 

2. Penilaian Aspek Kualitas Aktiva Produktif Koperasi Wanita Kendedes Tahun 

2018 

Penilaian aspek kualitas aktiva produktif Koperasi Wanita Kendedes 

dilakukan dengan cara melakukan perhitungan dan penskoran terhadap empat 

rasio, diantaranya adalah rasio volume pinjaman pada anggota terhadap volume 

pinjaman diberikan, rasio risiko pinjaman bermasalah terhadap pinjaman yang 

diberikan, rasio cadangan risiko terhadap pinjaman bermasalah, dan rasio 

pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang diberikan. Adapun penjelasan 

hasil perhitungan dan penskoran rasio rasio dari aspek kualitas aktiva produktif 

adalah sebagai berikut: 

A. Rasio Volume Pinjaman pada Anggota terhadap Volume Pinjaman 

Diberikan  

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 

rasio volume pinjaman pada anggota terhadap volume pinjaman 
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diberikan tahun 2018 menunjukkan hasil sebesar 100%, sehingga 

mendapat nilai 10 dengan hasil skor 10. Melihat hasil tersebut dapat 

diketahui bahwa Koperasi Wanita Kendedes sangat baik dalam 

memenuhi seluruh pinjaman kepada anggotanya. Hal ini dikarenakan 

semua pinjaman yang diberikan Koperasi Wanita Kendedes berstatus 

pinjaman anggota. Dengan demikian, diharapkan Koperasi Wanita 

Kendedes dapat mempertahankan kegiatan simpan pinjam kepada 

anggotanya. 

B. Rasio Risiko Pinjaman Bermasalah terhadap Pinjaman yang Diberikan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 

rasio risiko pinjaman bermasalah terhadap pinjaman yang diberikan 

pada tahun 2018 menunjukkan hasil sebesar 120%, sehingga mendapat 

nilai 0 dengan skor 0. Melihat hasil tersebut dapat diketahui bahwa 

Koperasi Wanita Kendedes memiliki tingkat risiko pinjaman 

bermasalah yang cukup tinggi dari semua pinjaman yang diberikan, 

semakin rendah tingkat pinjaman bermasalah maka semakin tinggi 

nilai yang diperoleh. Dengan demikian, diharapkan Koperasi Wanita 

Kendeds membuat peraturan yang tegas agar risiko kerugian atas 

pinjaman bermasalah dapat diminimalisir. 

C. Rasio Cadangan Risiko terhadap Pinjaman Bermasalah  

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapt diketahui bahwa 

rasio cadangan risiko terhadap pinjaman bermasalah pada tahun 2018 

menunjukkan hasil sebesar 0%, sehingga mendapat nilai 0 dengan skor 
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0. Hal ini berarti Koperasi Wanita Kendedes tidak mempunyai 

cadangan risiko yang tersedia dalam menutup kerugian atas pinjaman 

yang bermasalah. Dengan demikian, diharapkan Koperasi Wanita 

Kendedes membentuk dana alokasi cadangan risiko dalam menutup 

risiko kerugian apabila terjadi pinjaman macet atau tidak tertagih. 

D. Rasio Pinjaman yang Berisiko terhadap Pinajaman yang Diberikan 

Berdasarkan analisis yang telahh dilakukan dapat diketahui bahwa 

rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang diberikan 

menunjukkan hasil sebesar 98%, sehingga mendapat nilai 25 dengan 

skor 1,25. Melihat hasil tersebut dapat diketahui bahwa total pinjaman 

yang diberikan Koperasi Wanita Kendedes semuanya tidak didukung 

dengan agunan yang memadai. Dengan demikian, diharapkan Koperasi 

Wanita Kendedes dapat memperkecil pinjaman berisiko dengan cara 

memperhitungkan  jaminan yang digunakan dalam pemberian 

pinjaman. 

3. Penilaian Aspek Manajemen Koperasi Wanita Kendedes Tahun 2018  

Penilaian aspek manajemen Koperasi Wanita Kendedes dilakukan dengan 

cara melakukan perhitungan dan penskoran terhadap lima komponen, diantaranya 

adalah manajemen umum, manajemen kelembagaan, manajemen permodalan, 

manajemen aktiva, dan manajemen likuiditas. Adapun penjelasan hasil 

perhitungan dan penskoran komponen-komponen dalam aspek manajemen adalah 

sebagai berikut: 
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A. Manajemen Umum  

Berdasarkan hasil perhitungan dan penskoran komponen 

manajemen umum tahun 2018, menunjukkan jumlah jawaban “YA” 

sebanyak 12 sehingga mendapat nilai 0,25 dengan skor 3. Hal ini dapat 

diartikan bahwa, Koperasi Wanita Kendedes dalam mengelola 

kegiatan usaha terutama unit simpan pinjam secara umum sudah baik.  

B. Manajemen Kelembagaan  

Berdasarkan hasil perhitungan dan penskoran komponen 

manajemen kelembagaan tahun 2018 menunjukkan bahwa jumlah 

jawaban “YA” sebanyak 6 sehingga mendapat nilai 0,5 dengan skor 3. 

Hal ini dibuktikan dengan adanya struktur organisasi yang baik, 

rincian tugas masing masing pengurus yang jelas, koperasi telah 

menjalankan usahanya yaitu simpan pinjam sesuai dengan SOM dan 

SOP dan juga koperasi mempunyai sistem pengamanan yang baik 

dalam hal menyimpan semua dokumen pentingnya. 

C. Manajemen Permodalan 

Berdasarkan hasil perhitungan dan penskoran komponen 

manajemen permodalan tahun 2018 menunjukkan bahwa jumlah 

jawaban “YA” sebanyak 3 sehingga mendapat nilai 0,6 dengan skor 

1,80. Hal ini dapat diartikan bahwa Koperasi Wanita Kendedes perlu 

membuat penyisihan cadangan dari SHU sama atau lebih besar dari 

seperempat SHU tahun berjalan, dan meningkatkan minim 10% 

simpanan berjangka koperasi dari tahun sebelumnya. 
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D. Manajemen Aktiva  

Berdasarkan hasil perhitungan dan penskoran komponen 

manajemen akiva pada tahun 2018 menunjukkan bahwa jumlah 

jawabana “YA” sebanyak 6 sehingga mendapat skor 0,3 dengan skor 

1,80. Hal ini dikarenakan pinjaman yang diberikan tidak didukung 

oleh agunan atau jaminan dan juga tidak adanya cadangan 

penghapusan pinjaman. Dengan demikian, diharapkan Koperasi 

Wanita Kendedes hendaknya membentuk dana alokasi cadangan untuk 

menutup risiko pinjaman macet yang tidak tertagih. 

E. Manajemen Likuiditas 

Berdasarkan hasil perhitungan dan penskoran komponen 

manajemen likuiditas tahun 2018 menunjukkan bahwa jumlah jawaban 

“YA” sebanyak 4 sehingga mendapat nilai 0,6 dengan skor 2.40. Hal 

ini dapat diartikan dalam mengelola asset yang dimiliki dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya belum begitu baik. Dengan 

demikian, diharapkan Koperasi Wanita Kendedes perlu meningkatkan 

lagi pengelolaan simpan pinjamnya di bidang likuiditas.. 

4. Penilaian Aspek Efisiensi Koperasi Wanita Kendedes Tahun 2018 

Penilaian aspek efisiensi Koperasi Wanita Kendedes Tahun 2018 

dilakukan dengan cara melakukan perhitungan dan penskoran terhadap tiga rasio 

diantaranya adalah rasio beban operasi anggota terhadap partisipasi bruto, rasio 

beban usaha terhadap SHU kotor, dan rasio efisiensi pelayanan. Adapun 
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penjelasan hasil perhitungan dan penskoran rasio-rasio dalam aspek efisiensi 

adalah sebagai berikut: 

A. Rasio Beban Operasi Anggota terhadap Partisipasi Bruto  

Berdasarkan analisis yang dilakukan dapat diketahui bahwa rasio 

beban anggota terhadap partisipasi bruto pada tahun 2018 

menunjukkan hasil sebesar 50% sehingga mendapat nilai 100 dengan 

skor 4. Hal tersebut dapat diketahui bahwa Koperasi Wanita Kendedes 

sudah baik dalam mengelola beban operasi anggota sehingga 

pengeluaran beban operasi anggota tidak melebihi partisipasi bruto. 

Dengan demikian, diharapkan Koperasi Wanita Kendedes dapat 

mempertahankan pengelolaan beban operasi anggota. 

B. Rasio Beban Usaha terhadap SHU Kotor  

Berdasarkan anallisis yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 

rasio beban usaha terhadap SHU kotor  pada tahun 2018 menunjukkan 

hasil sebesar 87% sehingga mendapat nilai 25 dengan skor 1. Hal 

tersebut dapat diketahui Koperasi Wanita Kendedes dalam hal 

memperoleh SHU kotor tergolong kurang baik dengan beban usaha 

yang dikeluarkan tergolong cukup besar. Sehingga dengan demikian, 

diharapkan Koperasi Wanita Kendedes mengurangi beban usaha yang 

dikeluarkan agar SHU kotor yang diperoleh bias maksimal. 

C. Rasio Efisiensi Pelayanan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 

rasio efisiensi pelayanan pada tahun 2018 menunjukkan hasil sebesar 
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1,6% sehingga mendapat nilai 1000 dengan skor 2.  Melihat hasil 

tersebut dapat diketahui bahwa Koperasi Wanita Kendedes dalam 

menjalankan usaha simpan pinjam tergolong baik karena setiap 

pinjaman yang diberikan Koperasi Wanita Kendedes mengeluarkan 

biaya karyawan yang rendah. Dengan demikian, diharapkan 

mempertahankan hasil yang baik untuk tahun tahun berikutnya. 

5. Penilaian Aspek Likuiditas Koperasi Wanita Kendedes Tahun 2018  

Penilaian aspek likuiditas Koperasi Wanita Kendedes dilakukan dengan 

cara melakukan perhitungan dan penskoran terhadap dua rasio diantaranya adalah 

rasio kas dan rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana yang diterima. Adapun 

penjelasan hasil perhitungan dan penskoran rasio-rasio dalam aspek likuiditas 

adalah sebagai berikut: 

A. Rasio Kas dan Bank terhadap Kewajiban Lancar  

Berdasarkan analisis yang dilakukan dapat diketahui bahwa rasio 

kas dan bank terhadap kewajiban lancar pada tahun 2018 menunjukkan 

hasil sebesar 22% sehingga mendapat nilai 25 dengan skor 2,5. 

Melihat hasil tersebut dapat diketahui Koperasi Wanita Kendedes 

perbandingan antara kewajiban lancar dan kas dan bank sangatlah 

tidak seimbang,dikarenakan kewajiban lancar melebihi kas dan bank. 

Dengan demikian, Koperasi Wanita Kendedes diharapkan dapat 

meningkatkan kas dan banknya. 
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B. Rasio Pinjaman yang Diberikan terhadap Dana yang Diterima 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 

rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana yang diterima pada tahun 

2018 menunjukkan hasil sebesar 103% sehingga mendapat nilai 100 

dengan skor 5. Melihat hasil tersebut dapat diketahui Koperasi Wanita 

Kendedes tidak mengalami risiko pinjaman bermasalah dalam 

prosentase besar. Dengan demikian, Koperasi Wanita Kendedes dapat 

mempertahankan atau meningkatkan untuk tahun berikutnya. 

6. Penilaian Aspek Kemandirian dan Pertumbuhan Koperasi Wanita Kendedes 

Tahun 2018  

Penilaian aspek kemandirian dan pertumbuhan Koperasi Wanita Kendedes 

dilakukan dengan melakukan perhitungan dan penskoran terhadap tiga rasio 

diantaranya adalah rentabilitas aset, rentabilitas modal sendiri , dan kemandirian 

operasional pelayanan. Adapun penjelasan hasil perhitungan dan penskoran rasio-

rasio dalam aspek kemandirian dan pertumbuhan adalah sebagai berikut: 

A. Rentabilitas Aset  

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 

rentabilitas aset pada tahun 2018 menunjukkan hasil sebesar 5,9% 

sehingga mendapat nilai 50 dengan skor 1,50. Melihat hasil tersebut 

dapat diketahui bahwa Koperasi Wanita Kendedes dalam perolehan 

SHU dengan memanfaatkan total asset yang dimilikinya tergolong 

kurang baik. Dengan demikian, diharapkan Koperasi Wanita Kendedes 
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dapat meningkatkan lagi perolehan SHU dengan memaksimalkan 

pemanfaatan penggunaan total aset yang dimiliki. 

B. Rentabilitas Modal Sendiri 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 

rentabilitas modal sendiri pada tahun 2018 menunjukkan hasil sebesar 

5% sehingga mendapatkan nilai 75 dengan skor 2,25. Melihat hasil 

tersebut dapat diketahui Koperasi Wanita Kendedes dalam 

memberikan balas jasa kepada anggota yang telah berkontribusi dalam 

menanamkan modalnya berupa simpanan simpanan tergolong baik. 

Dengan demikian, diharapkan Koperasi Wanita Kendedes terus 

meningkatkan SHU bagian anggota dengan memaksimalkan partisipasi 

simpanan pokok dan simpanan wajib. 

C. Kemandirian Operasional Pelayanan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 

kemandirian operasional pelayanan pada tahun 2018 menunjukkan 

hasil sebesar 123% sehingga mendapatkan nilai 100 dengan skor 4. 

Melihat hasil tersebut dapat diketahui bahwa Koperasi Simpan Pinjam 

dalam memberikan pelayanan operasional untuk anggotanya tergolong 

baik. Dengan demikian, diharapkan Koperasi Wanita Kendedes 

mempertahankan hasil yang baik ini pada tahun tahun berikutnya. 

7. Penilaian Aspek Jatidiri Koperasi Wanita Kendedes Tahun 2018  

Penilaian aspek jatidiri koperasi pada Koperasi Wanita Kendedes 

dilakukan dengan melakukan perhitungan dan penskoran terhadap dua rasio, 
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diantaranya adalah rasio pertisipasi bruto dan rasio promosi ekonomi anggota. 

Adapun penjelasan hasil perhitungan dan penskoran rasio-rasio dalam aspek 

efisiensi adalah sebagai berikut: 

A. Rasio Partisipasi Bruto 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 

rasio partisipasi bruto pada tahun 2018 menunjukkan hasil sebesar 

99% sehingga mendapatkan nilai 100 dengan skor 7. Meihat hasil 

tersebut dapat diketahui bahwa Koperasi Wanita Kendedes dalam 

mengaktifkan anggotanya perihat simpanan pinjam tergolong baik. 

Dengan demikian, diharapkan Koperasi Wanita Kendedes 

mempertahankan hasil yang baik pada tahun berikutnya. 

B. Rasio Promosi Ekonomi Anggota  

Berdasarkan analisis  yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 

rasio promosi ekonomi anggota pada tahun 2018  menunjukkan hasil 

sebesar  7% sehingga mendapatkan nilai 50 dengan skor  1,50.  Melihat 

hasil tersebut   Koperasi Wanita Kendedes dalam memberikan manfaat 

partisipasi dan manfaat biaya koperasi melalui simpanan pokok dan 

simpanan wajib tergolong kurang baik dikarenakan  adanya 

perbandingan yang cukup tidak seimbang . dengan demikian, 

diharapkan Koperasi Wanita Kendedes  meningkatkan  promosi 

ekonomi anggotanya ditahun berikutnya.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan bahwa 

tingkat kesehatan Koperasi Wanita Kendedes pada Tahun 2018 adalah 

sebagai berikut: 

1. Dilihat dari aspek permodalan, kualitas permodalan di Koperasi 

Wanita Kendedes pada Tahun 2018 mempunyai rata rata skor 11,1 

dimana skor maksimalnya didalam aspek permodalan yakni 15. Skor 

tersebut berada pada rasio berkisar 60-80, sehingga dikategorikan 

dengan predikat cukup sehat. 

2. Dilihat dari aspek kualitas aktiva produktif, kualitas aktiva produktif 

Koperasi Wanita Kendedes pada Tahun 2018 memperoleh skor rata-

rata 11,25, dimana skor maksimalnya yakni sebesar 25. Skor tersebut 

berada pada rasio berkisar 40-60, sehingga dikategorikan dengan 

predikat kurang sehat. 

3. Dilihat dari aspek manajemen, kualitas manajemen di Koperasi 

Wanita Kendedes pada Tahun 2018 memperoleh rata rata 12 dimana 

skor maksimal adalah 15. Skor tersebut berada pada rasio berkisar 

60-80, sehingga dikategorikan dengan predikat cukup sehat. 

4. Dilihat dari tingkat efisiensi, kualitas efisiensi di Koperasi Wanita 

Kendedes pada Tahun 2018 memperoleh rata rata 7 dimana skor 
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maksimalnya 10. Skor tersebut berada pada rasio 60-80, sehingga 

dikategorikan predikat cukup sehat. 

5. Dilihat dari aspek likuiditas, kualitas likuiditas di Koperasi Wanita 

Kendedes pada Tahun 2018 memperoleh skor rata rata 7,5 dimana 

skor maksimalnya adalah 15. Skor tersebut berada pada rasio 40-60, 

sehingga dikategorikan dengan predikat kurang sehat.  

6. Dilihat dari aspek kemandirian dan pertumbuhan, kualitas 

kemandirian dan pertumbuhan di Koperasi Wanita Kendedes pada 

Tahun 2018 memperoleh skor 7,25 dimana skor maksimalnya adalah 

10. Skor tersebut berada pada rasio berkisar 60-80 sehingga 

dikategorikan dengan predikat cukup sehat. 

7. Dilihat dari aspek jatidiri, kualitas jatidiri di Koperasi Wanita 

Kendedes pada Tahun 2018 memperoleh skor 8,5 dimana skor 

maksimalnya 10. Skor tersebut berkisar 80-100 sehingga 

dikategorikan dengan predikat sehat.. 

8. Hasil penilaian terhadap tingkat kesehatan Koperasi Wanita 

Kendedes pada Tahun 2018 memeperoleh skor sebesar 64, sehingga 

dapat dikategorikan dengan predikat dalam pengawasan. 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah didapatkan dari hasil analisis 

tingkat kesehatan Koperasi Wanita Kendedes pada Tahun 2018, maka 

saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut:  
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1. Meningkatkan kinerja koperasi dalam 7 aspek tersebut agar menjadi 

koperasi simpan pinjam dengan kategori sehat untuk tahun 

selanjutnya. 

2. Penilaian kesehatan koperasi sangat penting dilakukan untuk melihat 

bagaimana hasil kinerja pengelola dan pengurus koperasi tersebut 

dapat terus berkembang dan dapat mengurangi resiko yang akan 

terjadi.  

3. Memperhatikan lagi aspek aspek yang kurang diantaranya aspek 

kualitas aktiva produktif dan aspek likuiditas. 
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LAMPIRAN DAFTAR PERTANYAAN ASPEK MANAJEMEN YANG 

DINILAI 

No Aspek Nomer 

Urut 

Ya / Tidak 

1.  Manajemen Umum    

1.1  Apakah KSP/USP Koperasi memiliki visi, misi dan 

tujuan yang jelas. 

1 Ya 

1.2  Apakah KSP/USP Koperasi telah memiliki rencana 

kerja jangka panjang minimal untuk 3 tahun 

kedepan dan dijadikan sebagai acuan KSP/USP 

Koperasi dalam menjalankan usahanya. 

2 Ya 

1.3  Apakah KSP/USP Koperasi memiliki rencana kerja 

tahunan yang digunakan sebagai dasar acuan 

kegiatan usaha selama 1 tahun 

3 Ya 

1.4  Adakah kesesuaian antara rencana kerja jangka 

pendek dengan rencana jangka panjang 

4 Ya 

1.5  Apakah visi, misi, tujuan dan rencana kerja 

diketahui dan dipahami oleh pengurus, pengawas, 

pengelola dan seluruh karyawan 

5 Ya 

1.6 Pengambilan keputusan yang bersifat operasional 

dilakukan oleh pengelola secara independen 

6 Ya 

1.7  Pengurus dan atau pengelola KSP/USP Koperasi 

memiliki komitmen untuk menangani 

permasalahan yang dihadapi serta melakukan 

tindakan perbaikan yang diperlukan  

7 Ya 

1.8  KSP/Usp Koperasi memiliki tata tertib kerja SDM 

yang meliputi disiplin kerja serta didukung sarana 

kerja yang memadai dalam melaksanakan 

pekerjaan 

8 Ya 

1.9 Pengurus KSP/USP Koperasi yang mengangkat 

pengelola, tidak mencampuri kegiatan operasional 

sehari-hari yang cenderung mengutamakan 

kepentingan sendiri, keluarga, atau kelompoknya 

sehingga dapat merugikan KSP/USP Koperasi 

9 Ya 

1.10 Anggota KSP/USP Koperasi sebagai pemilik 

mempunyai kemampuan untuk meningkatkan 

10 Ya 



 

 
 

permodalan KSP/USP Koperasi sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku  

1.11  Pengurus, pengawas dan pengelola KSP/USP 

Koperasi di dalam melaksanakan kegiatan 

operasional tidak melakukan hal-hal yang 

cenderung menguntungkan diri sendiri, keluarga 

dan kelompoknya, atau berpotensi merugikan 

KSP/USP Koperasi 

11 Ya 

1.12  Pengurus melaksanakan fungsi pengawasan 

terhadap pelaksanaan tugas pengelola sesuai 

dengan tugas dan wewenangnya secara efektif 

12 Ya 

2.  Manajemen Kelembagaan   

2.1  Bagan organisasi yang ada telah mencerminkan 

seluruh kegiatan KSP/USP Koperasi dan tidak 

terdapat jabatan kosong atau perangkapan jabatan 

13 Ya 

2.2  KSP/USP Koperasi memiliki rincian tugas yang 

jelas untuk masing-masing karyawannya 

14 Ya 

2.3 Di dalam struktur kelembagaan KSP/UPS Koperasi 

terdapat struktur yang melakukan fungsi sebagai 

dewan pengawas 

15 ya 

2.4 KSP/UPS Koperasi terbukti mempunyai Standar 

Operasional dan Manajemen (SOM) dan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) 

16 Ya 

2.5  KSP/USP Koperasi telah menjalankan kegiatannya 

sesuai SOM dan SOP KSP/USP Koperasi 

17 Ya 

2.6 KSP/USP Koperasi mempunyai sistem 

pengamanan yang baik terhadap semua dokumen 

penting 

18 Ya 

3.  Manajemen Permodalan    

3.1  Tingkat pertumbuhan modal sendiri sama atau 

lebih besar dari tingkat pertumbuhan aset 

19 Ya 

3.2 Tingkat pertumbuhan modal sendiri yang berasan 

dari anggota sekurang kurangnya 10% 

dibandingkan tahun sebelumnya 

20 Ya 

3.3  Penyisihan cadangan dari SHU sama atau lebih 21 Tidak 



 

 
 

besar dari seperempat SHU tahun berjalan 

3.4  Simpanan dan simpanan berjangka koperasi 

meningkat miniman 10% dari tahun sebelumnya 

22 Tidak 

3.5 Investasi harta tetap dari inventaris serta pendanaan 

ekspansi perkantoran dibiayai dengan modal 

sendiri 

23 Ya 

4.  Manajemen Aktiva   

4.1  Pinjaman dengan kolektibilitas lancar minimal 

sebesar 90% dari pinjaman yang diberikan 

24 Ya 

4.2 Setiap pinjaman yang diberikan didukung dengan 

angunan yang nilainya sama atau lebih besar dari 

pinjaman yang diberikan kecuali pinjaman bagi 

anggota sampai dengan 1 juta  

25 Tidak 

4.3 Dana cadangan penghapusan pinjaman sama atau 

lebih besar dari jumlah pinjaman macet tahunan 

26 Tidak 

4.4 Pinjaman macet tahun lalu dapat ditagih sekurang 

kurangnya sepertiganya 

27 Ya 

4.5 KSP/USP Koperasi menerapkan prosedur pinjaman 

dilaksanakan dengan efektif 

28 Ya 

4.6 KSP/USP Koperasi menerapkan prosedur pinjaman 

dilaksanakan dengan efektif 

29 Ya 

4.7 Dalam memberikan pinjaman KSP/USP Koperasi 

mengambil keputusan berdasarkan prinsip 

kehatihatian 

30 Ya 

4.8 Keputusan pemberian pinjaman dan atau 

penempatan dana dilakukan melalui komite 

31 Tidak 

4.9 Setelah pinjaman diberikan KSP/USP Koperasi 

melakukan pemantauan terhadap penggunaan 

pinjaman serta kemampuan dan kepatuhan anggota 

peminjam dalam memenuhi kewajibannya 

32 Ya 

4.10 KSP/USP Koperasi melakukan peninjauan, 

penilaian dan pengikatan terhadap anggunannya 

33 Tidak 

5 Manajemen Likuiditas   

5.1  Memiliki kebijakan tertulis mengenai pengendalian 34 Ya 



 

 
 

likuiditas 

5.2 Memiliki fasilitas pinjaman yang akan diterima 

dari lembaga lain untuk menjaga likuiditasnya 

35 Tidak 

5.3 Memiliki pedoman administrasi yang efektif untuk 

memantau kewajiban yang jatuh tempo 

36 Ya 

5.4 Memiliki kebijakan penghimpunan simpanan dan 

pemberian pinjaman sesuai dengan kondisi 

keuangan KSP/USP Koperasi 

37 Ya 

5.5  Memiliki sistem informasi manajemen yang 

memadai untuk pemantauan likuiditas 

38 Ya 

 

Rincian Hasil Wawancara Aspek Manajemen 

Narasumber :   Ibu Siti Andayani dan Ibu Sri Bawon 

Hari dan Tanggal : Senin, 12 Agustus 2019 dan Rabu, 14 Agustus 2019  

 

Penulis :   Apakah KSP/USP Koperasi memiliki visi, misi dan tujuan 

yang jelas? 

Narasumber :   Iya mbak, visinya menjadikan Kopwan menjadi Koperasi 

yang maju, mandiri dalam rangka mensejahterakan para 

anggotanya. Misinya itu mensejahterakan anggota melalui 

pelayanan prima yang terpadu secara efektif dan efisien 

serta memnuhi kebutuhan anggota dalam arti ekonomi 

sosial budaya lingkungan dan teknologi. Tujuannya itu 

untuk memperbesar modal sendiri dan mensejahterakan 

anggotanya mbak. 

Penulis :   Apakah KSP/USP Koperasi telah memiliki rencana kerja 

jangka panjang minimal untuk 3 tahun kedepan dan 

dijadikan sebagai acuan KSP/USP Koperasi dalam 

menjalankan usahanya. 



 

 
 

Narasumber :  Ada mbak, yaitu mencari pihak lain yang bisa memberikan 

pinjaman modal dengan bunga rendah untuk memperbesar 

modal koperasi. 

Penulis :  Apakah KSP/USP Koperasi memiliki rencana kerja tahunan 

yang digunakan sebagai dasar acuan kegiatan usaha selama 

1 tahun 

Narasumber :  Punya mbak ada beberapa rencana kerja yaitu ada 5 mbak 

a. menaikkan simpanan pokok dari Rp. 150.000 

menjadi Rp. 200.000 mulai bulan februari, bisa 

diangsur 5X 

b. bagi anggota yang mempunyai sisa pinjaman diatas 

Rp. 2.000.000 simpanan manasuka tidak bisa 

diambil 

c. setiap pinjaman harus mendapat persetujuan suami 

d. bagi anggota yang tidak mempunyai pinjaman tetap 

wajib membayar simpanan wajib tiap bulan 

e. SHU dibagikan kepada anggota. 

Penulis :  Adakah kesesuaian antara rencana kerja jangka pendek 

dengan rencana jangka panjang 

Narasumber :  Sesuai mbak keduanya sama sama bertujuan untuk 

memperbesar modal koperasi 

Penulis :  Apakah visi, misi, tujuan dan rencana kerja diketahui dan 

dipahami oleh pengurus, pengawas, pengelola dan seluruh 

karyawan 

Narasumber :  Iya mbak, karena ini sudah merupakan keputusan bersama 

Penulis :  Pengambilan keputusan yang bersifat operasional dilakukan 

oleh pengelola secara independen 



 

 
 

Narasumber:   Iya mbak, semua keputusan harus ada persetujuan pengurus 

anggota dan anggota  

Penulis :  Pengurus dan atau pengelola KSP/USP Koperasi memiliki 

komitmen untuk menangani permasalahan yang dihadapi 

serta melakukan tindakan perbaikan yang diperlukan 

Narasumber : Iya mbak, pengurus selama ini selalu bekerja sama untuk 

menghadapi permasalahan yang ada  

Penulis :  KSP/Usp Koperasi memiliki tata tertib kerja SDM yang 

meliputi disiplin kerja serta didukung sarana kerja yang 

memadai dalam melaksanakan pekerjaan 

Narasumber :  Iya, karena setiap tanggal 20 semua anggota yang 

mempunyai pinjaman wajib membayar keketua kelompok 

dan ketua kelompok menyetorkan kepada bendahara 

Penulis :  Pengurus KSP/USP Koperasi yang mengangkat pengelola, 

tidak mencampuri kegiatan operasional sehari-hari yang 

cenderung mengutamakan kepentingan sendiri, keluarga, 

atau kelompoknya sehingga dapat merugikan KSP/USP 

Koperasi 

Narasumber :  Iya mbak, disini pengelolanya adalah pengurus disini mbak 

kalau pengeelolaan koperasi tidak dicampur dengan 

kepentingan pribadi. 

Penulis :  Anggota KSP/USP Koperasi sebagai pemilik mempunyai 

kemampuan untuk meningkatkan permodalan KSP/USP 

Koperasi sesuai dengan ketentuan yang berlaku 

Narasumber : Iya, semua anggota diwajibkan untuk menyimpan baik SP, 

SW, maupun SM dengan tujuan untuk memperbesar modal 



 

 
 

Penulis :  Pengurus, pengawas dan pengelola KSP/USP Koperasi di 

dalam melaksanakan kegiatan operasional tidak melakukan 

hal-hal yang cenderung menguntungkan diri sendiri, 

keluarga dan kelompoknya, atau berpotensi merugikan 

KSP/USP Koperasi 

Narasumber :  Iya mbak, seperti yang saya bicarakan lagi bhawa pengurus 

independen dan tidak mementingkan diri sendiri.  

Penulis :  Pengurus melaksanakan fungsi pengawasan terhadap 

pelaksanaan tugas pengelola sesuai dengan tugas dan 

wewenangnya secara efektif 

Narasumber :  Yaiya lah mbak 

Penulis :  Bagan organisasi yang ada telah mencerminkan seluruh 

kegiatan KSP/USP Koperasi dan tidak terdapat jabatan 

kosong atau perangkapan jabatan 

Narasumber :  Iya mbak dikoperasi ini tidak ada jabatan kosong 

Penulis :  KSP/USP Koperasi memiliki rincian tugas yang jelas untuk 

masing-masing karyawannya 

Narasumber :  Iya 

Penulis :  Di dalam struktur kelembagaan KSP/UPS Koperasi terdapat 

struktur yang melakukan fungsi sebagai dewan pengawas 

Narasumber :  Iya mbak, pengawas berfungsi sebagai dewan pengawas 

Penulis :  KSP/UPS Koperasi terbukti mempunyai Standar 

Operasional dan Manajemen (SOM) dan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) 

Narasumber :  Iya mbak, koperasi dikatakan mandiri kalau modal sendiri 

lebih dari 60% dan Koperasi Kendedes mencapai 66% 



 

 
 

Penulis :  KSP/USP Koperasi telah menjalankan kegiatannya sesuai 

SOM dan SOP KSP/USP Koperasi 

Narasumber :  Iya mbak sudah sesuai 

Penulis :  KSP/USP Koperasi mempunyai sistem pengamanan yang 

baik terhadap semua dokumen penting 

Narasumber :  Iya mbak, dokumen tersimpan ditempat yang aman  

Penulis :  Tingkat pertumbuhan modal sendiri sama atau lebih besar 

dari tingkat pertumbuhan aset 

Narasumber :  Iya mbak, kalau untuk tingkat pertumbuhan antara modal 

sama aset itu sama tapi untuk saat ini hasilnya masih lebih 

tinggi aset 

Penulis :  Tingkat pertumbuhan modal sendiri yang berasan dari 

anggota sekurang kurangnya 10% dibandingkan tahun 

sebelumnya 

Narasumber :  Iya 

Penulis :  Penyisihan cadangan dari SHU sama atau lebih besar dari 

seperempat SHU tahun berjalan 

Narasumber :  Tidak  

Penulis :  Simpanan dan simpanan berjangka koperasi meningkat 

miniman 10% dari tahun sebelumnya 

Narasumber :  Tidak  

Penulis :  Investasi harta tetap dari inventaris serta pendanaan 

ekspansi perkantoran dibiayai dengan modal sendiri 

Narasumber :  Iya mbak dikoperasi ini inventaris dibeli dengan modal 

sendiri 



 

 
 

Penulis :  Pinjaman dengan kolektibilitas lancar minimal sebesar 90% 

dari pinjaman yang diberikan 

Narasember:  Iya mbak terbukti dengan angsuran yang masuk sesuai 

dengan pinjaman yang diberikan  

Penulis :  Setiap pinjaman yang diberikan didukung dengan angunan 

yang nilainya sama atau lebih besar dari pinjaman yang 

diberikan kecuali pinjaman bagi anggota sampai dengan 1 

juta 

Narasumber : Tidak mbak, tidak ada jaminan dikoperasi ini mbak 

Penulis :  Dana cadangan penghapusan pinjaman sama atau lebih 

besar dari jumlah pinjaman macet tahunan 

Narasumber :  Tidak ada mbak, tidak ada dana cadangan penghapusan 

pinjaman  

Penulis :  Pinjaman macet tahun lalu dapat ditagih sekurang 

kurangnya sepertiganya 

Narasumber :  Iya, sudah ada yang mengkompen pinjaman dengan 

simpanan 

Penulis :  KSP/USP Koperasi menerapkan prosedur pinjaman 

dilaksanakan dengan efektif 

Narasumber :   Iya mbak, ya yang namanya pinjaman juga harus efektif 

Penulis :   KSP/USP Koperasi menerapkan prosedur pinjaman 

dilaksanakan dengan efektif 

Narasumber :  Iya mbak 

Penulis :  Dalam memberikan pinjaman KSP/USP Koperasi 

mengambil keputusan berdasarkan prinsip kehatihatian 

Narasumber : Iya, supaya tidak terjadi piutang macet  



 

 
 

Penulis :  Keputusan pemberian pinjaman dan atau penempatan dana 

dilakukan melalui komite 

Narasumber :  Tidak mbak tidak ada komite disini 

Penulis : Setelah pinjaman diberikan KSP/USP Koperasi melakukan 

pemantauan terhadap penggunaan pinjaman serta 

kemampuan dan kepatuhan anggota peminjam dalam 

memenuhi kewajibannya 

Narasumber : Iya, dengan dibentuknya ketua kelompok untuk melakukan 

pemantauan terhadap penggunaan pinjaman  

Penulis :   KSP/USP Koperasi melakukan peninjauan, penilaian dan 

pengikatan terhadap anggunannya 

Narasumber :  Tidak, disini tidak ada anggunan mbak 

Penulis :   Memiliki kebijakan tertulis mengenai pengendalian 

likuiditas 

Narasumber :  Iya, terbukti dengan adanya laporan pengawas  

Penulis :  Memiliki fasilitas pinjaman yang akan diterima dari 

lembaga lain untuk menjaga likuiditasnya 

Narasumber :  Tidak mbak, disini tidak ada fasilitas pinjaman yang 

diterima dari lembaga lain 

Penulis :  Memiliki pedoman administrasi yang efektif untuk 

memantau kewajiban yang jatuh tempo 

Narasumber :  Iya, terlihat dari buku angsuran bahwa kewajiban anggota 

sudah jatuh tempo  

Penulis :  Memiliki kebijakan penghimpunan simpanan dan 

pemberian pinjaman sesuai dengan kondisi keuangan 

KSP/USP Koperasi 



 

 
 

Narasumber :  Iya, dengan adanya buku simpanan dan buku pinjaman  

Penulis :  Memiliki sistem informasi manajemen yang memadai untuk 

pemantauan likuiditas 

Narasumber :  Iya, terbukti dengan adanya buku laporah tahunan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Hasil Wawancara 

Narasumber :   Ibu Siti Andayani  

Hari dan Tanggal : Senin 05 Agustus 2019 

 

Penulis :   Apa syarat menjadi anggota Koperasi Wanita Kendedes? 

Narasumber :  Kalau syaratnya disini gak banyak banyak mbak cuma 

harus bayar simpanan pokok Rp 200.000 untuk satu kali 

tapi bisa ditambah lagi sama simpanan wajib Rp 15.000 tiap 

bulan dan dana tanggung renteng Rp 1000 tiap bulan  

Penulis :  Dana tanggung renteng itu apa ya bu? 

Narasumber :  dana tersebut digunakan sebagai cadangan piutang, jadi 

kalau nanti ada kredit macet dana itu bisa digunakan 

menutupi kredit macet tadi  

Penulis :   Berapa yang harus dibayar anggota untuk simpanan pokok, 

simpanan wajib dan simpanan manasuka? 

Narasumber :   Kalau simpanan pokok itu Rp 200.000 mbak, kalau untuk 

simpanan wajib itu Rp 15.000 perbulan, dan untuk 

simpanan manasuka terserah anggota mau menyimpan 

berapa.  

Penulis :   Berapa maksimal pinjaman dikoperasi ini bu dan berapa 

jangka waktu yang diberikan koperasi untuk anggota 

menggembalikan pinjamannya? 

Narasumber :   Rp 10.000.000 mbak dan untuk jangka waktunya itu 10 

bulan mbak. 

Penulis :   Berapa bunga pinjaman di Koperasi Wanita Kendedes? 

Narasumber :  1,5% mbak jadi kalau meminjam Rp 1.000.000 itu 

bunganya Rp 15.000 



 

 
 

Penulis :  Apa saja syarat syarat anggota koperasi untuk melakukan 

pinjaman? 

Narasumber :  Harus sudah menjadi anggota dengan sudah bayar simpanan 

pokok, simpanan wajib dan dana tanggung renteng, terus 

jumlah simpanan pokok dan simpanan wajibnya 5x 

pinjaman, misalnya ada anggota yang akan meminjam uang 

Rp 2.000.000 maka anggota harus mempunyai simpanan 

pokok + simpanan wajib sebesar Rp 400.000, kenapa? 

Karena Rp 400.000 X 5 itu Rp 2.000.000 

Penulis:   Untuk permodalan diKoperasi Wanita Kendedes ini 

diperoleh dari mana ya bu, dan terdiri dari apa saja? 

Narasumber :  Untuk masalah modal disini itu mbak dari modal donasi 

yaitu dana bantuan yang dikasih oleh gubernur jawa timur 

senilai Rp 50.000.000 untuk tahun 2010 dan sudah 

berkembang sampai saat ini sudah menjadi Rp 709.242.475 

. nah, modal sendiri itu ya terdiri dari simpanan pokok, 

simpanan wajib dan sisa hasil usaha atau yang biasanya 

disebut (SHU). 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Hasil Wawancara 

Narasumber : Ibu Sri Bawon  

Hari dan Tanggal : Rabu, 7 Agustus 2019  

 

Penulis :   Bu didalam melaksanakan program pinjaman apa ada 

kendala tidak? 

Narasumber :  Kalau masalah-masalah pinjaman seperti itu mbak ada 

beberapa pinjaman dari anggota yang bermasalah didalam 

koperasi ini seperti pinjaman macet yang diangsur tiap 

bulan oleh anggota 

Penulis :  Adakah konsekuensi untuk anggota yang melebihi jatuh 

tempo? 

Narasumber :  Ada mbak biasanya kalau sudah jatuh tempo setiap hari 

selama anggota tersebut bisa melunasi kewajibannya maka 

didenda Rp 1000 perhari sampai pinjamannya lunas 

Penulis :  Apa saja yang termasuk beban atau biaya di Koperasi 

Wanita Kendedes bu? 

Narasumber :  Ya kalau untuk masalah beban atau biaya dikoperasi ini, itu 

meliputi semua biaya mbak baik itu biaya RAT, biaya 

admin, biaya operasional, biaya honor karyawan,  biaya 

ATK dan biaya organisasi 

Penulis :  Berapa jumlah kas dan bank dan kewajiban lancar di 

Koperasi Wanita Kendedes di Tahun 2018? 

Narasumber :  Untuk permasalahan kas dan bank tahun 2018, itu sekarang 

koperasi sudah mempunyai sekitar Rp 61.259.475 mbak, 

dan kalau untuk kewajiban lancar dikoperasi ini itu 

sejumlah Rp 276.951.200. Terus untuk pinjaman yang 

diberikan itu sejumlah Rp 643.983.000 yang terdiri dari 

piutang seragam sama piutang anggota mbak, dan untuk 



 

 
 

dana yang diterima itu sejumlah Rp 620.313.875 itu isinya 

simpanan sukarela, simpanan pokok, simpanan wajib, 

donasi dari bapak Gubernur sama SHU mbak 

Penulis :  Berapa jumlah SHU di Koperasi Wanita Kendedes sebelum 

dan sesudah kena pajak bu? 

Narasumber :  SHU disini itu Rp 41.360.375 itu sebelum pajak mbak kalau 

sesudah pajak tinggal dikurangi Rp 1.446.125, iya hasilnnya 

Rp 39.914.250 dan untuk SHU bagian anggota, itu 45% nya 

dari SHU yang Rp 41.360.375 tadi mbak jadinya itu Rp 

18.612.169. Terus untuk partisipasi neto itu isinya 

pendapatan jasa sama pendapatan admin mbak 

Penulis :  Berapa SHU anggota bu? 

Narasumber :  45% dari semua jumlah SHU  

Penulis :  Apa saja yang mencangkup perhitungan dalam partisipasi 

bruto? 

Narasumber :  Untuk masalah partisipasi bruto ya mbak, partisipasi bruto 

disini itu semua pendapatan mbak, jadi ya terdiri dari 

pendapatan jasa, pendapatan admin, sama pendapatan lain 

lain mbak yang hasilnya kalau dijumlahkan itu sebesar Rp 

78.888.000. Dan untuk simpanan pokok sama simpanan 

wajib disini itu mencapai Rp 38.353.000 dan untuk 

simpanan wajibnya itu sudah mencapai Rp 224.085.000 

mbak 

Penulis :  Berapa prosentasi MEPPP dari dana kesehjateraan? 

Narasumber :  55% mbak jadi dana kesejahteraan dikelikan dengan 55%  

 

 



 

 
 

Lampiran Perhitungan Modal Tertimbang Koperasi Wanita 

Kendedes Tahun 2018 

 

No 

 

Komponen Modal 

Nilai  

(Rp) 

Bobot 

Pengakuan 

Risiko (%) 

Modal 

Tertimbang 

(Rp)  

(1) (2) (3) (4) (3) x (4) 

I. MODAL SENDIRI    

 1. Modal anggota     

 a. Simpanan pokok 38.353.000 100 38.353.000 

 b. Simpanan wajib 224.085.000 100 224.085.000 

 2. Modal penyertaan  - 100 - 

 3. Modal penyertaan  - 50 - 

 4. Cadangan umum 32.746.400 100 32.746.400 

 5. Cadangan tujuan 

risiko 

- 50 - 

 6. Modal sumbangan 50.000.000 100 50.000.000 

 7. SHU sebelum 

dibagi 

41.360.375 50 20.680.188 

II. KEWAJIBAN    

 8. Tabungan koperasi 10.000.000 50 5.000.000 

 9. Simpanan 

berjangka 

 50  

 10. Beban yang masih 

harus dibayar 

 50  

 11. Kewajiban lain-

lain 

 50  

 Modal Tertimbang   370.864.588 

 

 

 



 

 
 

Lampiran Perhitungan ATMR Koperasi Wanita Kendedes 

Tahun 2018  

 

No 

 

Komponen Modal 

Nilai  

(Rp) 

Bobot  

Pengakuan 

Risiko (%) 

Aktiva 

Tertimbang  

(Rp) 

(1) (2) (3) (4) (3) x (4) 

1.  Kas / Bank 61.259.475 0 0 

2.  Surat – surat berharga  50  

3.  Pinjaman yang diberikan 

pada anggota 

632.167.000 100 632.167.000 

4.  Pinjaman yang diberikan 

pada calon anggota, 

koperasi lain dan 

anggotanya 

 100  

5.  Penyertaan pada koperasi, 

anggota dan pihak lain 

 100  

6.  Pendapatan yang masih 

harus diterima 

 50  

7.  Aktiva tetap 4.000.000 70 2.800.000 

 ATMR   696.226.475 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran Pertanggung Jawaban Pengurus Dan Pengawas Koperasi Wanita 

Kendedes Tahun 2018 
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